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MOTTO 

 

“Hai manusia, seungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling kenal- mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal ialah orang yang 

paling takwa.” 

Al-Hujarat (13) 
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ABSTRAK 

Syahputri, Novrinta Berliana. 2023. Efektivitas Token Ekonomi dalam Menurunkan 

Agresivitas Anak Disabilitas Intelektual Sedang. Skripsi. Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

 

Pembimbing: Muhammad Jamaluddin,M.Si  

 

Agresivitas merupakan perilaku yang bersifat verbal maupun non verbal 

dengan tujuan untuk menyakiti orang lain. Agresivitas pada anak dapat 

menyebabkan kesulitan dalam perkembangan sosial, sehingga perilaku agresif 

perlu untuk ditangani.Token ekonomi adalah jenis program dalam modifikasi 

perilaku yang dapat digunakan untuk meminimalisir agresivitas pada anak 

disabilitas intelektual sedang. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas 

dari token ekonomi untuk menurunkan agresivitas anak disabilitas intelektual 

sedang. Jenis penelitian  yang digunakan adalah jenis penelitian eksperimen subjek 

tuggal  dengan desan A-B-A’. Analisi pada penelitian ini menggunakan analisis 

dalam kondisi dan analisis antar kondisi. Subjek dalam penelitian ini merupakan 

anak berusia 12 tahun dengan Intelligence Quotient (IQ) 35 yang digolongkan 

menjadi disabilitas intelektual sedanng. Karakteristik subjek penelitian adalah 

memiliki agersivitas fisik, verbal, dan relasional. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada penurunan skor pada perilaku 

agresif anak. Hal ini dapat dilihat melalui penurunan rentan agresivitas sebelum 

intervensi sebanyak 20-22 kali menjadi 5-6 setelah intervensi. Hasil persentase 

persentase overlap kondisi baseline ke intervensi pada agresivitas fisik sebesar 0%, 

agresivitas verbal sebasar 0%, dan agresivitas relasional sebesar 11%. Semakin 

kecil persentasi artinya semakin efektif suatu intervensi. Secara kuantitatif, dapat 

diartikan token ekonomi dapat menurunkan agresivitas anak disabilitas intelektual 

sedang. Limitasi pada penelitian ini telah didiskusikan didalam penelitian. 

Kata Kunci : Disabilitas Intelektual Sedang;  Token Ekonomi; Agresivitas 
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ABSTRACT 

Syahputri, Novrinta Berliana. 2023. The Effectiveness of Economic Token in Re-

dusing the Aggresiveness of Children with Moderate Intellectual Disabilities. Fac-

ulty of Psychology, State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Ma-

lang.Thesis.  

Supervisor : Muhammad Jamaluddin,M.Si  

 

 Economic tokens are a type of behavior modification program that can be 

used to minimize aggressiveness in children with moderate intellectual disabilities. 

This study aims to test the effectiveness of the token economy to reduce the 

aggressiveness of children with moderate intellectual disabilities. The type of 

research used is a single-subject experimental study with an A-B-A' design. The 

analysis in this study uses analysis within conditions and analysis between 

conditions. The subjects in this study were children with moderate intellectual 

disabilities (IQ: 35), 12 years old boys. 

The results of the analysis of the conditions showed that the percentage of stability 

was 0% for physical aggressiveness, 60% for verbal aggressiveness, and 60% for 

relational aggressiveness for the conditions before the intervention. The percentage 

of stability is 0% for physical aggressiveness, 0% for verbal aggressiveness, and 

33% for relational aggressiveness for intervention conditions. The percentage of 

stability is 0% for physical aggressiveness, 0% for verbal aggressiveness, and 60% 

for relational aggressiveness for conditions after the intervention. Following are the 

results of the analysis in terms of the percentage of overlap from baseline to 

intervention on physical aggressiveness of 0%, verbal aggressiveness of 0%, and 

relational aggressiveness of 11%. Quantitatively, it can be interpreted that the token 

economy can reduce the aggressiveness of children with moderate intellectual 

disabilities. 

Keywords: Moderate Intellectual Disabilities, Economic Token, Aggresiveness 
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ABSTRAK 

Syahputri, Novrinta Berliana. 2023. ذوي  الأطفال عدوانية من الحد في الاقتصادي الرمز فاعلية  

أطروحة ، مالانج إبراهيم مالك مولانا الإسلامية الدولة جامعة ، النفس علم كلية .المتوسطة الذهنية الإعاقات . 

ماجستير  الدين، جمال محمد :المشرف  

 

لدى  العدوانية  لتقليل امهااستخد يمكن التي  السلوك تعديل برامج من  نوع هي الاقتصادية  الرموز   

من  للحد الرمزي الاقتصاد فعالية اختبار إلى  الدراسة هذه تهدف .ةالمعتدل الذهنية الإعاقات ذوي الأطفال  

واحد موضوع ذات تجريبية دراسة هو المستخدم البحث نوع .المعتدلة الذهنية الإعاقات ذوي الأطفال عدوانية  

كان  .الظروف بين والتحليل  الظروف ضمن التحليل الدراسة ههذ في التحليل يستخدم .A-B-A بتصميم  

بعمر  الأولاد ، (35 :الذكاء لمعد) المتوسطة الذهنية الإعاقات ذوي الأطفال من  الدراسة هذه في المشاركون  

 .عامًا 12

و ، ةاللفظي للعدوانية ٪60 و ، الجسدية للعدوانية ٪0 كانت الاستقرار نسبة أن  الظروف تحليل نتائج أظهرت  

للعدوانية ٪0 و ، الجسدية للعدوانية ٪0 هي الاستقرار نسبة .التدخل قبل للظروف العلائقية للعدوانية 60٪  

0 و ، الجسدية  للعدوانية ٪0 هي الاستقرار نسبة .التدخل لظروف لعلائقيةا للعدوانية ٪33 و ، اللفظية ٪ 

النسبة  حيث من التحليل  نتائج يلي فيما .التدخل دبع للظروف العلائقية للعدوانية ٪60 و ، اللفظية  للعدوانية  

0 بنسبة للفظيةا دوانيةوالع ، ٪0 بنسبة الجسدية العدوانية على التدخل إلى الأساس خط من  للتداخل المئوية ٪ 

من  يقلل أن يمكن الرمزي الاقتصاد  أن تفسير يمكن ،  الكمية الناحية من .٪11 بنسبة العلائقية والعدوانية ،  

المعتدلة الذهنية الإعاقات ذوي الأطفال عدوانية . 

عدوانية  ، اقتصادية رمزية ، معتدلة ذهنية إعاقات :المفتاحية كلمات  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Setiap individu akan mengalami fase perkembangan selama 

kehidupannya, setiap fase memiliki tugas-tugas yang harus dilalui oleh 

individu. Prediktor berhasil atau tidaknya, dapat dilihat dari kemampuan 

individu dalam menyelesaikan tugas perkembangannya (Khaulani et al., 

2020:52). Namun, terdapat individu yang terhambat dalam melalui 

tahapdan secara maksimal dan memiliki perbedaan secara fisik, kognitif, 

dan sosial (Setyawan, 2014:421). Anak yang tumbuh dengan kebutuhan 

khusus (ABK) mempunyai perbedaan dibandingkan dengan anak-anak 

seusianya. Setiap anak ABK memiliki kerakter yang berbeda satu sama lain 

meskipun memiliki gangguan yang sama, salah satu jenis disabilitas adalah 

disabilitas intelektual (Amanulla, 2022:4) menyebutkan bahwa anak dengan 

disabilitas intelektual memiliki keterbatasan dan hambatan pada fungsi 

intelegensi dan perilaku adaptif selama periode perkembangan berlangsung.  

Disabilitas intelektual mengacu pada fungsi intelektual yang 

signifikan berada di bawah rata-rata yang ada bersamaan dengan defisit 

dalam perilaku adaptif serta kategori IQ dibawah 70. Defisit pada perilaku 

adaptif adalah keterbatasan yang signifikan dalam keefektifan individu 

untuk memenuhi standar kematangan, pembelajaran, kemandirian, 

perkembangan sosial (American Association on Mental Deficiency 
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(AAMD), 1984:11). Adanya keterlambatan pada perkembangan motorik, 

bahasa, dan sosial dapat diidentifikasikan sejak 2 tahun pertama kehidupan, 

namun pada disabilitas intelektual ringan mungkin tidak dapat 

diidentifikasikan hingga memasuki usia sekolah ketika mengalami kesulitan 

dalam belajar dikelas (Diagnostic and Statistical Manual for Mental 

Disorder (DSM) V (2013: 28). 

Melalui data dari WHO yang diakses pada 6 Desember 2022 

menyatakan https://www.who.int/news-room/fact-sheets/detail/mental-

disorders menyatakan pada tahun 2019, 1 dari 8 orang atau 970 juta didunia 

mengalami gangguan mental dan meningkat secara signifikan ditahun 2022. 

Kementrian sosial https://kemensos.go.id/kemensos-dorong-aksesibilitas-

informasi-ramah-penyandang-disabilitas diakses pada 6 Desember 2022 

menyebutkan bahwa penyandang disabilitas pada tahun 2020 mencapai 22,5 

juta atau sekitar 5%. Lebih lanjut, melalui data Badan Pusat Statistik (BPS) 

2018 Provinsi Jawa Timur menyatakan bahwasanya penyandang 

tunagrahita di Jawa timur sebanyak 6.360 orang. 30,7% orang disabilitas 

tidak menyelesaikan pendidikan sampai tingkat menengah, 17,6% berhasil 

tamat pada perguruan tinggi. 

Hambatan yang dialami anak disabilitas intelektual mencakup pada 

beberapa area utama yaitu; atensi, daya ingat, pekembangan bahasa, 

perkembangan sosial, motivasi, dan prestasi akademik (Mangunsong, 

2004:135). Desiningrum (2007:23) menjelaskan secara pendidikan, terdapat 

tiga tingkatan yaitu mampu didik (memiliki kemampuan untuk belajar 

https://www.who.int/news-room/fact-sheets/detail/mental-disorders
https://www.who.int/news-room/fact-sheets/detail/mental-disorders
https://kemensos.go.id/kemensos-dorong-aksesibilitas-informasi-ramah-penyandang-disabilitas
https://kemensos.go.id/kemensos-dorong-aksesibilitas-informasi-ramah-penyandang-disabilitas
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dalam akademik sederhana yang maksimal seperti usia 12 tahun), mampu 

latih (tidak mampu mengikuti pelajaran akademik namun dapat dilatih 

dalam bidang bina diri, perkembangan sosial, keterampilan dalam dunia 

pekerjaan, perkembangan bahasa dan bicara), dan perlu rawat (tidak dapat 

mengikuti dan dilatih kemampuan apapun). 

Pendidikan bagi anak disabilitas intelektual mengikuti pendidikan 

khusus yang dikelompokkan dalam klasifikasi tuna grahita di SLB/C. Selain 

pendidikan khusus, dapat dipertimbangkan juga untuk menempatkan pada 

pendidikan terintegrasi, terpadu, maupun bersifat inklusi (Mangunsong, 

2004 : 149). Efendi (2006 :90) memaparkan meskipun anak disabilitas 

intelektual tidak dapat melaksanakan program seperti sekolah biasa, mereka 

dapat dilatih untuk baca, tulis, mengeja, adaptasi diri, dan keterampilan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Terdapat tiga kriteria untuk mendiagnosis disabilitas dan 

tingkatannya melalui Diagnostic and Statistical Manual for Mental 

Disorder (DSM) V : Defisit dalam fungsi intelektual yang telah ditentukan 

berdasarkan IQ, defisit fungsi adaptif yang mengakibatkan kegagalan dalam 

memenuhi tugas perkembangan sosial untuk kemandirian pribadi maupun 

tanggungjawab sosial. Selain itu, pada DSM-V menyebutkan tentang 

undang-undang federal di Amerika Serikat (Hukum Publik 111-256, 

Hukum Rosa’s) menggantikan istilah retardasi mental dengan disabilitas 

intelektual dan jurnal penelitian menggunakan istilah disabilitas intelektual. 

Sebagaimana dengan gangguan yang lainnya, para ahli juga 
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mengklasifikasikam anak disabilitas intelektual berdasarkan tingkat 

keparahan masalahnya (Mangunsong, 2009:129). Melalui DSM-V 

menjabarkan penentu tingkat keparahan ditentukan berdasakrna fungsi 

adaptif, bukan IQ karena fungsi adaptif menentukan tingkat dukungan yang 

diperlukan, selain itu ukuran IQ kurang valid. Tingkat keparahannya yaitu 

ringan, sedang, berat, dan mendalam. 

Menurut DSM-V (2013:36) ciri dari disabilitas intelektual sedang 

merupakan mampu latih. Pada usia sekolah, kemampuan dalam belajar 

seperti membaca, menulis, matematika, perilaku sosial, dan komunikasi 

menjadi tertinggal dari teman seusianya. Mereka mungkin tidak dapat 

memahami aturan yang ada di lingkungan sosial dengan tepat. Mereka 

mampu untuk melaksanakan tugas dalam rumah tangga dan bina diri 

meskipun memerlukan bantuan dan pengawasan dari orang lain . Untuk 

menjadikan individu mandiri diperlukan waktu yang cukup lama. Menurut 

International Statistical Classification of Diseases and Related Health 

(ICD) 10 (2016:331) disabilitas intelektual sedang memiliki IQ 35-49, 

berada pada usia mental 6-9 tahun, adanya keterlambatan yang mencolok 

pada masa kanak-kanak tetapi bisa untuk belajar dan mengembangkan 

beberapa kemandirian, bina diri, kemampuan komunikasi, dan akademik. 

Menurut (Bachman (1987:555) mereka tidak secakap teman-teman 

seusianya yang tidak memiliki disabilitas intelektual, egosentris dan tidak 

sepenuhnya memahami tentang yang orang lain rasakan, maka mereka 

harus dilatih untuk memahami dan memproses ekspresi wajah, tetapi juga 
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bereaksi dengan tepat selama berinteraksi sosial. Kampert & Goreczny 

(2007:283) memaparkan individu dengan disabilitas intelektual mengalami 

hambatan dalam hidupnya, salah satunya adalah sulit untuk terlibat dalam 

lingkup masyarakat dan lingkup pergaulannya. Keterbatasan anak 

disabilitas intelektual disebabkan kemampuan intelektual mereka yang 

tidak mampu menafsirkan norma yang ada di lingkungan seingga perilaku 

yang ditampakkan kurang sesuai dengan norma yang berlaku (Hermawan, 

2013:14).  

Elliott & Busse, (1991:99) menjelaskan anak yang memiliki 

keterampilan sosial rendah cenderung bermasalah dalam sosio 

emosionalnya seperti sulit mengontrol perasaan negatif sehingga berakibat 

menjadi mudah marah dan berperilaku agresif. Perilaku agresif merupakan 

salah satu kesulitan pada anak tunagrahita karena ada kesengajaan untuk 

menggangu orang lain (Alavi et al., 2013:1167). Agresi adalah masalah 

yang signifikan pada individu dengan disabilitas intelektual dari masa ka-

nak- kanak hingga dewasa pada semua tingkat gangguan intelektual (Ben-

son & Brook, 2008:258). 

Melalui defisit yang dialami, bukan hanya pada kegiatan 

pembelajaran, keterbatasan kognitif yang dialami juga mempengaruhi pada 

penyesuaian diri di lingkungannya (Wulandari,2016:52). Individu dengan 

disabilitas intelektual memiliki kekurangan pada bidang sosial dan 

emosional, secara khusus mereka memiliki masalah dalam lingkup 

pertemanan dan memiliki konsep diri yang buruk (Meltzer et al., 2004:45).  
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Hal ini sejalan dengan hasil observasi pada 14-29 November 2022 

serta wawancara pada tanggal 20 November 2022 yaitu selama disekolah 

subjek VA yang berusia 12 tahun dengan usia mental setara dengan anak 

berusia 5 tahun harus selalu dalam pengawasan guru karena subjek suka 

mengganggu teman perempuannya dengan merebut alat tulis hingga 

menangis jika tidak diawasi. Hal ini diperkuat melalui hasil wawancara pada 

tanggal 20 November 2022 dengan ibu guru yaitu : 

“dia ini harus diliat terus ini mbak, kalau ditinggal nanti pasti jail 

ke teman-temannya” 

Saat dilingkungan sekolah anak yang agresif seringkali dihindari 

dan tidak ditemani oleh temannya (Karmini, Halida dan Lukmanulhakim, 

2018 :2). Melalui wawancara tanggal 20 November, pengasuh subjek (A) di 

asrama menyatakan bahwa cenderung teman- teman di asrama segan kepada 

subjek karena memiliki emosi yang meledak- ledak. 

“meskipun badannya kecil, tapi temen-temen e iku wedi mbak, soale 

nek wes marah aduh menakutkan, jadi temene gak berani” (A, Wawancara 

Pribadi, 20 November 2022). 

Ibu guru subjek (R) menjelaskan bahwa seringkali ia harus menjaga 

mood subjek dikelas agar tidak mengundang amarahnya, dalam wawancara 

ibu guru menyatakan : 

“kalau dikelas perasaannya harus dijaga, kalo ada hal yang ndak 

srek dia pasti marah sambil mendelik itu, biasanya dia rebutan kunci kelas 

sama khanza, kalo belajar kadang gakmau terus ndak dituruti itu saya 

biasanya kena pukul sama dia.” 

Peneliti mengamati ketika subjek enggan untuk belajar atau 

meminta keluar dari kelas namun tidak diizinkan, subjek sering untuk 
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menarik baju dan kerudung serta menarik badan ibu guru dari kursi. 

Menurut (Buss & Perry, 1992:453) bentuk dari agresivitas terdiri atas 

agresivitas fisik, agresivitas verbal,  dan agresivitas relasional. Berperilaku 

kasar dan membantah merupakan salah satu bentuk dari agresifitas fisik dan 

agresifitas verbal yang dilakukan oleh subjek. Pada saat perilaku agresif dari 

subjek muncul, tindakan yang dilakukan oleh ibu guru adalah memberikan 

nasihat. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, dapat 

dipahami bahwa perilaku agresif pada subjek harus diubah. Perilaku agresif 

yang ditampakkan oleh subjek jika diabaikan berpeluang untuk meningkat 

menjadi perilaku yang serius pada masa mendatang jika tidak mendapatkan 

penanganan sejak awal, hal ini akan menghambat proses perkembangan 

sosial dan berlanjut hingga dewasa (Tola, 2018:4). Diagnostic and 

Statistical Manual for Mental Disorder (DSM) V (2013: 37) menyatakan 

bahwa kapasitas intelektual, pendidikan, motivasi, sosial, kepribadian, 

pengalaman budaya, dan gangguan mental dapat mempengaruhi fungsi 

adaptif individu.  

Soekadji (1983 dalam Fitria & Meiyuntariningsih, 2019:259) 

menyatakan bahwa perilaku agresif dapat ditangani melalui pemanfaatan 

dalam prinsip-prinsip belajar, berbagai cara dalam memodifikasi perilaku 

seseorang dengan gejala agresivitas seperti reward, punishment, token 

ekonomi, dan time out. (Kassim et al., 2018:21) menjelaskan token ekonomi 

menjadi salah satu teknologi paling inovatif yang telah digunakan lebih dari 
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40 tahun untuk mengubah perilaku. Lebih lanjut, Doll et al.,(2013:141) 

menyatakan token ekonomi adalah salah satu bentuk modifikasi perilaku 

yang dapat meningkatkan perilaku atau mengurangi perilaku yang 

diperlukan dengan menerapkan penggunaan token (tanda-tanda), ketika 

perilaku yang diinginkan muncul, maka individu akan mendapatkan token, 

selanjutnya token yang diperoleh dapat dikumpulkan dan ditukar dengan 

sebuah objek. Pada hasil penelitiannya menyebutkan untuk anak prasekolah  

dan SD meningkatkan motivasi anak dalam mengerjakan tugas, pada siswa 

SMP dapat mengurangi perilaku sosial yang tidak sesuai dan meningkatkan 

kemampuan akademik. Pada tingakat SMA, perilaku ontask siswa menjadi 

meningkat saat diimplementasikan token ekonomi, pada tingkat universitas 

ditemukan bahwa siswa bertanya kebih aktif dari sebelumnya ketika 

diimplementasikan token ekonomi. 

Token ekonomi menjadi salah satu bentuk penguatan positif. Martin 

dan Joseph (2015: 87) menjelaskan bahwa penguatan postif dapat 

meningkatkan respon dengan adanya stimulus positif, penguatan positif 

memiliki prinsip pada saat seseorang pada keadaan tertentu melakukan 

sesuatu yang diikuti langsung oleh penguat positif, maka cenderung akan 

melakukan hal yang sama ketika berada pada situasi tersebut lagi.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi efektivitas dari penguatan 

positif adalah memilih penguat atau kesukaan dari seseorang. Pada 

penelitian ini, token yang digunakan puzzle berbentuk hewan, karena subjek 

memiliki atensi terhadap benda tersebut. Selama proses observasi, kerap 



9 

 

kali untuk mengalihkan subjek yang tidak bisa duduk tenang dan meminta 

keluar kelas, guru memberikan mozaik dari kertas origami atau puzzle. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, token ekonomi efektif 

untuk mengurangi perilaku agresif. Hal ini berkesinambungan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Martiaz (2021: 49) mengenai 

penerapan teknik token ekonomi untuk mengurangi perilaku agresif pada 

tunagrahita ringan di SLB Lumin Alisa Padang. Token yang digunakan 

adalah bintang dan alat tulis sebagai hadiah dari penukaran bintang yang 

didapatkan, penelitian dilaksanakan selama 17 sesi yaitu 5 sesi baseline A. 

7 sesi intervensi, dan 5 sesi baseline A’. Penelitian tersebut menyatakan 

bahwa perilaku agresif berupa mengganggu teman pada anak tunagrahita 

ringan kelas IV mengalami penurunan setelah adanya perlakuan yang 

diberikan melalui token ekonomi. Selain itu terdapat penelitian lain oleh 

(Fitria & Meiyuntariningsih, 2019:262) tentang teknik token ekonomi untuk 

mengurangi perilaku agresif pada anak kelas 2 SD dengan riwayat terlambat 

bicara,token yang digunakan adalah stiker bintang dan hadiah berupa 

crayon, lego, tas, dan piala. Penelitian ini menyatakan bahwa teknik token 

ekonomi memiliki kontribusi dalam mengurangi perilaku agresif dari anak 

tersebut.  

Hal yang menjadi pembeda pada penelitian ini adalah perbedaan 

karakteristik pada subjek yaitu anak dengan disabilitas intelektual sedang 

yang memiliki perilaku agresif. Sesi yang dilakukan sebanyak 19 sesi 

dengan 5 sesi untuk baseline A, 9 untuk intervensi B, dan 5 untuk sesi 
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baseline A’. Token pada penelitian ini menggunakan kepingan puzzle dan 

hadiahnya berupa plastisin, mobil-mobilan, dan boneka kucing. Perlu 

dipahami bahwa penting untuk tidak mengasumsikan bahwa stimulus 

tertentu akan berhasil menjadi penguat untuk individu lainnya (Mirnawati, 

2020:117) .  Selain itu, subjek pada penelitian ini adalah anak dengan 

disabilitas intelektual sedang, setiap anak yang berkebutuhan khusus 

memiliki karakter yang berbeda walaupun mereka memiliki jenis disabilitas 

yang sama (Amanulla, 2022:4). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti berkeinginan 

untuk memecahkan permasalahan anak dengan disabilitas intelektual yang 

memiliki perialaku agresif dengan menggunakan teknik token ekonomi. 

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai bagaimana 

efektivitas penerapan teknik token ekonomi untuk mengurangi perilaku 

agresif pada anak dengan disabilitas intelektual sedang, agar mengetahui 

sejauh mana efektivitas serta keberhasilan teknik token ekonomi terhadap 

menurunnya agresivitas anak disabilitas intelektual sedang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan melalui latar belakang tersebut, maka peneliti 

merumuskan masalah dalam penelitian ini, antara lain : 

1. Bagaimana tingkat perilaku agresif pada anak dengan disabilitas 

intelektual sedang sebelum menggunakan teknik token ekonomi? 
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2. Bagaimana tingkat perilaku agresif pada anak dengan disabilitas 

intelektual sedang setelah diberikan tretament menggunakan teknik 

token ekonomi? 

3. Bagaimana efektifitas teknik token ekonomi dalam mengurangi perilaku 

agresif anak dengan disabilitas intelektual sedang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka didapatkan 

tujuan dari penelitian ini, yaitu ; 

1. Menjelaskan gambaran perilaku agresif pada anak dengan disabilitas 

intelektual sedang sebelum diberikan perlakuan 

2. Menjelaskan gambaran perilaku agresif pada anak dengan disabilitas 

intelektual sedang setelah diberikan intervensi menggunakan token 

ekonomi 

3. Menjelaskan efektivitas teknik token ekonomi dalam mengurangi 

perilaku agresif anak dengan disabilitas intelektual sedang  

D. Manfaat Penelitian 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa :  

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis bermanfaat untuk keilmuan khususnya psikologi pen-

didikan dan perkembangan mengenai anak dengan disabilitas 

intelektual sedang. Dapat menjadi bahan rujukan apabila diperlukan 
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kajian terkait lebih lanjut efektivitas token ekonomi untuk menurunkan 

agresivitas anak disabilitas intelektual sedang. 

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak terkait . 

Manfaat tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:.  

a. Bagi Orang Tua/ Wali di asrama 

Menjadikan teknik token ekonomi sebagai alternatif cara un-

tuk mengajarkan keterampilan-keterampilan lain yang dibutuh-

kan oleh anak dengan anak dengan disabilitas intelektual sedang. 

b.  Bagi Guru 

 Guru dapat menggunakan token ekonomi untuk menurunkan 

agresivitas yang ada pada siswa disekolah. 

c. Bagi Sekolah  

Sekolah dapat membentuk kebijakan menjadikan teknik 

token ekonomi sebagai metode pembelajaran pada anak dengan 

disabilitas intelektual sedang sebagai upaya dalam optimalisasi 

kegiatan pembelajaran.  

d. Bagi Anak  

Anak dapat menurunkan agresivitas dalam lingkungan 

tempat ia tinggal sehingga memudahkan dalam kehidupan 

sosialnya.  

 

e.   Bagi Peneliti Selanjutnya 
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 Peneliti selanjutnya dapat menggunakan token 

 ekonomi yang ada dalam penelitian ini sebagai referensi 

untuk penelitian berikutnya.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Disabilitas Intelektual 

1. Pengertian Disabilitas Intelektual 

Tinjauan umum terkait penyandang disabilitas menurut undang-

undang No.8 Tahun 2016 Pasal 4 menyatakan salah satu ragam 

penyandang disabilitas adalah disabilitas intelektual yaitu terganggunya 

fungsi pikir karena tingkat kecerdasan di bawah rata-rata, antara lain 

lambat belajar, disabilitas grahita dan down syndrom. Manungsong 

(2009:8) tuna grahita merupakan kata lain dari retardasi mental (mental 

retardation) yang berarti keterbelakangan secara mental. Grossman 

(1983:165) menyatakan disabilitas intelektual mengacu pada fungsi 

intelektual yang secara signifikan berada dibawah rata-rata yang ada 

dengan defisit dalam perilaku adaptif yang bermanifestasi selama 

periode perkembangannya. 

Disabilitas intelektual adalah istilah yang digunakan ketika 

seseorang memiliki keterbatasan tertentu dalam fungsi mental dan ket-

erampilan seperti berkomunikasi, merawat dirinya sendiri, dan ket-

erampilan sosial. Keterbatasan ini akan menyebabkan seorang anak 

belajar dan berkembang lebih lambat dari anak pada umumnya. Individu 

dengan disabilitas intelektual mungkin membutuhkan waktu lebih lama 
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untuk belajar berbicara, berjalan, dan mengurus kebutuhan pribadi 

mereka seperti berpakaian dan makan. Mereke cenderung mengalami 

kesulitan belajar di sekolah. Mereka akan belajar, tetapi itu akan 

memakaan waktu yang lebih lama (Simpson et al., 2020:35).  

American Association on Mental Deficiency (1983:11) 

menyatakan bahwa disabilitas intelektual muncul sebelum usia 18 tahun 

dengan memiliki defisit perkembangan yang ditandai dengan 

keterbatasan dalam fungsi intelektual dan perilaku adaptif. Fungsi 

intelektual umumnya mencakup aktivitas seperti kemampuan penalaran 

logis dan kecerdasan praktis (pemecahan masalah), kemampuan dalam 

belajar, dan keterampilan verbal. Perilaku adaptif dapat ditinjau melalui 

keterampilan sosial, konseptual, dan praktis (Keun Lee,dkk. 2018:31). 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan 

bahwa disabilitas intelektual adalah keterbatasan yang signifikan dalam 

fungsi intelektual dan defisit dalam perilaku adaptif. Selama periode 

perkembangan berlangsung. Dengan adanya hambatan ini tentunya 

membuat individu menjadi lebih lamban pada proses perkembangan 

dibanding dengan individu lain seusianya. 

2.  Karakteristik Disabilitas Intelektual 

Menurut The Diagnostic Statistical Manual of Mental 

Disorder V edition, disabilitas intelektual (gangguan perkembangan 

intelektual) adalah gangguan dengan onset selama periode perkem-

bangan yang mencakup defisit fungsi intelektual dan adaptif dalam 
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domain konseptual, sosial, dan praktis. Tiga kriteria defisit fungsi 

disabilitas intelektual dalam DSM V sebagai berikut ; 

a. Defisit dalam fungsi intelektual 

Defisit fungsi intelektual mencakup penalaran, pemecahan ma-

salah, perencanaan, pemikiran abstrak, penilaian, pembelajaran 

akademik, dan pembelajaran dari pengalaman. Hal ini dapat 

terkonformasi melalui penilaian klinis dan tes kecerdasan. 

b. Defisit dalam fungsi adaptif 

Defisit dalam fungsi adaptif merupakan kegagalan memenuhi 

standar perkembangan dan sosial budaya untuk kemandirian pribadi 

dan tanggung jawab sosial. Tanpa dukungan berkelanjutan, defisit 

adaptif membatasi fungsi dalam satu atau lebih aktivitas kehidupan 

sehari-hari, seperti komunikasi, partisipasi sosial, dan kehidupan 

mandiri, di berbagai lingkungan, seperti rumah, sekolah, pekerjaan, 

dan komunitas. 

c. Defisit intelektual dan adaptif 

Menurut Hallahan dan Kauffman (dalam Manungsong, 2009: 

67) menyatakan bahwa defisit yang dialami anak dengan disabilitas 

intelektual meliputi beberapa area yaitu; 

1. Atensi (perhatian) 

Atensi merupakan hal penting diperlukan dalam proses 

belajar untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai, individu perlu 

memusatkan perhatian sebelum belajar sesuatu (Afiffah & 
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Soendari, 2017:78). Hambatan belajar pada individu dengan 

keterbelakangan mental adalah pemusatan perhatian, anak 

disabilitas intelektual melakukan atensi pada benda yang salah 

dan sulit menyalurkan perhatian dengan benar. 

2. Daya Ingat  

Mayoritas anak disabilitas intelektual sulit untuk mengingat 

suatu informasi. Persoalan ingatan yang sering dialami adalah 

working memory. (Alloway & Archibald, 2008:5) yaitu 

ketidakmampuan dalam belajar, gangguan membaca, dan 

gangguan bahasa tertentu.  

3. Perkembangan bahasa 

Individu dengan disabilitas intelektual mengalami 

keterlambatan bahasa dibandingkan dengan anak yang normal, 

kecepatan dalam menguasai kemampuan berbahasa jauh lebih 

rendah daripada anak normal (Afiffah & Soendari, 2017:34). 

Perkembangan bahasa memiliki kaitan dengan self regulation. 

Anak yang buruk dalam kemampuan bahasa akan mengalami 

hambatan dalam taktik self regulation karena banyak strateginya 

yang berdasar pada dasar-dasar ilmu bahasa. 

4. Self Regulation 

Self Regulation adalah dasar untuk keberhasilan pencapaian 

tugas perkembangan adaptif pada seluruh tahap perkembangan 

(Halfon et al., 2017:17). Self Regulation yang dimiliki individu 
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disabilitas intelektual terganggu sehingga mereka kurang 

mampu mengatur diri sendiri (Rahmawati, 2012:16). 

5. Perkembangan sosial 

Anak disabilitas intelektual cenderung sulit mendapatkan 

teman dan sulit mempertahakan pertemanan. Kasari & Baumiger 

(dalam Hallahan& Kauffman, 2006:147) Ada dua alasan yang 

mendasari sulitnya anak disabilitas intelektual dalam hubungan 

sosial, pertama karena mereka tidak tahu bagaimana untuk 

memulai interaksi sosial, kedua perilaku yang ditampakkan oleh 

mereka terkadang dinilai mengganggu bagi teman-temannya. 

6. Motivasi  

Anak dengan disabilitas intelektual selalu mengalami 

kegagalan dan hal tersebut dapat mengembangkan kondisi 

learned helpleness. 

7. Prestasi akademik  

Karena mereka memiliki keterbatasan pada fungsi 

intelektual dan hal tersebut erat kaitannya antara intelegensi dan 

prestasi seseorang, maka anak disabilitas intelektual 

3. Perilaku Adaptif Disabilitas Inteleketual Sedang 

a. Domain Konseptual 

Pada anak-anak usia sekolah, kemampuan dalam membaca, 

menulis, berhitung, pemahaman waktu dan uang menjadi lambat 

saat pada tahun-tahun sekolah. Kemampuan konseptual yang 
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dimiliki sangat terbatas dibandingkan dengan teman- teman 

seusianya. 

b. Ranah sosial 

Terdapat perbedaan yang mencolok dari teman seusianya dalam 

perilaku sosialnya. Individu tidak dapat mengerti isyarat sosial 

secara tepat. Kemampuan dalam mengambil keputusan cenderung 

terbatas sehingga membutuhkan bantuan orang lain untuk 

mengambil keputusan. Proses menjalin pertemanan dengan teman 

sebaya tergantung dengan kemampuan komunikasi dan sosial 

individu tersebut. Adanya dukungan sosial dapat membantu 

individu pada kemampuan sosialnya. 

c. Ranah praktis 

Individu mampu memenuhi kebutuhannya seperti makan, 

berpakaian, dan kebersihan. Memerlukan periode dan waktu 

penajaran yang panjang untuk membuat individu menjadi mandiri. 

Keikutsertaan dalam tanggung jawab tugas rumah tangga dapat 

dicapai saat masa dewasa. Mampu melakukan pekerjaan yang 

memerlukan keterampilan konseptual namun harus disertai dengan 

bantuan dari rekan kerja. 

4. Klasikafisi Berdasakan Fungsi Intelektual 

Menurut International Statistical Classification of Diseases and 

Related health Problem Tenth Revisions (ICD-10) (2016:331) 
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mengklasifikasikan tingkat disabilitas intelektual berdasarkan nilai IQ 

antara lain; 

a. Disabilitas intelektual ringan dengan rentangan IQ 50-69. Pada 

tingkat ini memungkinkan individu mengalami beberapa kesulitan 

belajar di sekolah. Pada usia dewasa,usia mental berkisar dari 9 

tahun sampai dibawah 12 tahun, dapat bekerja, menjaga hubungan 

sosial yang baik, dan berkontribusi pada masyarakat. 

b. Disabilitas intelektual sedang dengan rentangan IQ 35-49. Adanya 

keterlambatan perkembangan pada masa kanak-kanak tetapi dapat 

mengembangkan kemandirian dalam bina diri serta memiliki 

keterampilan komunikasi dan akademik yang memadai. Pada saat 

dewasa, usia mental dari 6 tahun hingga di bawah 9 tahun dan 

membutuhkan dukungan untuk dapat bekerja di masyarakat. 

c. Disabilitas intelektual berat dengan rentangan IQ 20-34 . Pada saat 

dewasa, usia mental dari 3 tahun hingga dibawah 6 tahun. 

Kemungkinan tidak mampu mengruus diri sendiri membutuhkan 

bantuan terus- menerus. 

d. Disabilitas intelektual sangat berat dengan rentangan IQ di bawah 

20. Pada saat dewasa, usia mental dibawah 3 tahun. Memiliki 

masalah yang serius menyangkut kondisi fisik, dan intelegensi. 

Kemampuan bicaranya sangat rendah, penyesuaian diri kurang dan 

membutuhkan pelayanan medis. 
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B. Perilaku Agresif 

1. Pengertian Perilaku Agresif 

Baron dan Richardson (dalam Krahe, 2005: 16) menjelaskan bahwa 

perilaku agresif merupakan semua bentuk perilaku yang memiliki tujuan 

untuk menyakiti orang lain. Suatu perilaku dapat disebut sebagai agresi 

ketika terdapat niat untuk menimbulkan akibat negatif kepada targetnya 

dan sebaliknya. (Goodboy & Myers, 2012:10) memaparkan agresi dapat 

berupa perilaku secara fisik atau verbal untuk menyakiti orang lain yang 

menjadi target agresi. Meinarno dan Sarlito (2009: 188-189) Penyebab 

utama munculnya agresi yaitu saat individu merasakan suatu emosi 

tertentu, yang lumrah terlihat adalah emosi marah. Rasa marah yang 

dirasakan membuat individu ingin meluapkan pada suatu objek, marah 

menjadi ekpresi dari perasaan yang ditunjukkan dan sering disertai 

dengan konflik dan frustasi. 

Perilaku agresif dapat diekspresikan melalui fisik atau verbal, 

langsung atau tidak langsung. Agresi fisik melibatkan menyakiti orang 

lain secara fisik seperti memukul, menendang, menusuk, atau 

menembak. Sedangkan agresi verbal menyakiti orang lain dengan kata-

kata seperti berteriak dan mengumpat. Bentuk agresi langsung misalnya 

agresi fisik dengan memukul orang lain dan agresi tidak langsung 

dengan menggunjing penampilan orang lain (Anderson et al., 

2010:155). 
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

agresivitas merupakan perilaku yang ditujukan kepada individu lain 

yang dilakukan dengan adanya tujuan untuk menyakiti atau menyebkan 

kerugian pada orang lain, dampaknya dapat terjadi dalam berbagai 

bentuk seperti luka fisik, sakit hati, atau hubungan sosial yang menjadi 

buru. 

2. Bentuk- Bentuk Perilaku Agresif  

Buss dan Perry (1992:453) menyatakan bahwa terdapat 4 macam 

bentuk-bentuk perilaku agresif yaitu ; 

a. Agresi Fisik (Physical Aggression) 

Agresi fisik merupakan perilaku agresif yang tampak atau 

dapat di observasi. Individu seringkali menggunakan serangan 

fisik untuk melampiaskasn kemarahan yang dirasakan. Bentuk 

serangan fisik seperti memukul, mendorong, menendang, 

mencubit, dan lainnya. 

b. Agresi Verbal ( Verbal Agression) 

Agresi verbal merupakan perilaku agresi yang tampak atau 

dapat di observasi. Individu cenderung menyakiti orang lain 

secara verbal dengan kata-kata, bentuk serangan verbal berupa 

gosip, cacian, mengumpat, dan lainnya. Perilaku agresi fisik dan 

verbal melibatkan komponen perilaku instrumental dan motorik. 
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c. Kemarahan (Anger) 

Kemarahan melibatkan dorongan fisiologis untuk 

melakukan agresi, mewakili komponen perilaku emosional atau 

afektif. Kemarahan seringkali merupakan awal dari agresi. 

Individu cenderung agresif saat maarah daripada saat tidak 

marah, oleh karena itu terdapat hubungan antara amarah, agresi 

fisik, dan agresi verbal. 

d. Permusuhan (Hostility) 

Setelah kemarahan yang dirasakan individu, ada sisa kognitif 

dari niat buruk, kebencian, dan kecurigaan terhadap kognitif 

orang lain. Maka terdapat hubungan antara kemarahan dan 

permusuhan. 

3. Teori Perilaku Agresif 

Menurut Meinarno dan Sarlito (2009:183) terdapat berbagai macam 

pendekatan teoritis yang dapat mengungkap tentang mengapa seseorang 

melakukan perilaku agresif, salah satunya yaitu teori belajar sosial 

Bandura. Bandura (dalam Meinarno dan Sarlito, 2009: 186) 

menyebutkan bahwa agresivitas sebagai tingkah laku sosial yang dapat 

dipelajari. Pemahaman terkait tingkah laku agresi merupakan hal yang 

sangat rumit, maka diperlukan pembelajaran. Dengan kata lain, tingkah 

laku agresi tidak muncul selama alamiah. Krahe (2005: 67) cara lainnya 

dalam memahami perilaku agresi yaitu pengamatan terhadap orang yang 

bertindak agresif. Bandura et al., (dalam Krahe, 2005: 67) 
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mengumpulkan anak-anak untuk diberikan tontonan film yang memuat 

dia model yang satu bersikap agresif dan lainnya tidak terhadap sebuah 

boneka. Saat diberi kesempatan yang sama untuk bermain dengan 

boneka, cenderung anak-anak dengan model yang agresif, 

memperlihatkan perilaku yang lebih agresif dibandingkan dengan anak-

anak dengan model yang non agresif. 

4. Aspek- Aspek Perilaku Agresif 

Menurut Ostrov, dkk (2006) terdapat tiga aspek dari perilaku agresif 

yaitu ; 

a. Perilaku agresif secara fisik 

Suatu kondisi yang menyebabkan individu melakukan 

kekerasan fisik ketika merasakan kemarahan dan emosi (Putri, 

2019:30). Hal ini menyebabkan orang lain, objek, atau hewan 

terluka secara fisik. Menurut (Solichah, 2020 : 1) bentuk perilaku 

agresi secara fisik adalah memukul, menendang, mendorong dan 

menarik, mencubit, dan mengambil benda secara paksa dari orang 

lain. 

b. Perilaku agresif secara verbal 

Merupakan bentuk agresifitas melalui ucapan kepada 

individu lainnya yang tidak disukai (Putri, 2019: 30) . Bentuk 

perilaku secara lisan yang dapat merugikan orang lain dengan cara 

menghina, berteriak, mengejek, dan mengumpat. 
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c. Perilaku agresif secara relasional 

Merupakan bentuk agrsivitas halus berupa manipulasi dan 

ancaman untuk merusak kondisi psikologis yang dilakukan dengan 

cara mempermalukan, berbohong, dan membantah. Agresi 

relasional bertujuan merusak relasi sosial atau reputasi individu lain 

(Harianto et al., 2017:15). 

5. Agresivitas dalam Perspektif Islam  

Dalam Al-Qur’an surah Al-Hujarat ayat 11 menjelaskan : 

نْ  ن هُمْ  وَلَْ نِّسَاۤءْ  م ِّ ا خَي رًا م ِّ نوُ  ٰٓى انَْ  يَّكُو  مْ  عَس  نْ  قوَ  مْ  م ِّ ا لَْ يسَْ خَْرْ  قوَ  مَنوُ  ي نَْ ا  ٰٓايَُّهَا الَّذِّ  ي 

مُْ س  َل قَابِّْ  بِّئ سَْ الِّ ا بِّال  ا انَ فسَُكُمْ  وَلَْ تنََابَزُو  زُو ٰٓ  وَلَْ تلَ مِّ
ن هُنَّْ  ٰٓى انَْ  يَّكُنَّْ خَي رًا م ِّ  نِّ سَاۤءْ  عَس 

نَْ ىِٕكَْ هُمُْ الظّٰلِّمُو 
ي مَانِّْ  وَمَنْ  لَّمْ  يتَبُْ  فَاوُل ۤ ِّ قُْ بعَ دَْ ال   ال فسُُو 

Artinya : “ Hai orang-orang beriman, janganlah sekumpulan laki-laki 

merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu 

lebih baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan 

merendahkan kumpulan lainnya. Boleh jadi yang direndahkan itu lebih 

baik. Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan janganlah 

memanggil dengan (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barang 

siapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang 

dzalim”. 

 Berdasarkan ayat yang telah disebutkan pada Q.S Al- Hujarat : 11 

menyatakan tentang perilaku agresi berupa menyakiti atau melukai 

oranglain dengan sengaja. Allah memberitahu bahwa kita tidak 
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seharusnya untuk menyebarkan kebencian dan caci maki kepada 

individu atau kelompok muslim lainnya, hal seperti itu seyogyanya 

tidak pantas untu dilakukan karena individu yang melakukan hal 

tersebut merupakan orang yang tercela. Adanya keinginan untuk 

menyakiti orang lain artinya tidak mengakui kebenaran yang ada dalam 

agama. Pernyataan tersebut juga dijelaskan dalam Al-Quran pada surah 

Al-Hajj ayat 72 :  

نَْ ي نَْ كَفَرُوا ال مُن كَرَْ  يكََادُو  هِّْ الَّذِّ فُْ فِّيْ  وُجُو  تْ  تعَ رِّ تنَُا بيَ ِّن  ي  مْ  ا  ى عَليَ هِّ  وَاِّذَا تتُ ل 

ُْ لِّكُم ْ  الَنَّارُْ  وَعَدَهَا اللّّٰ نْ  ذ  تِّنَاْ  قلُْ  افََانُبَ ِّئكُُمْ  بِّشَر ْ  م ِّ ي  مْ  ا  نَْ عَليَ هِّ ي نَْ يتَ لوُ  نَْ بِّالَّذِّ طُو   يسَ 

ي رُْ اْ  وَبِّئ سَْ ال مَصِّ يْ نَْ كَفَرُو   ࣖ الَّذِّ

Artinya : “ Dan apabila dibacakan di hadapan mereka ayat-ayat Kami 

yang terang, niscaya engkau akan melihat (tanda-tanda) keingkaran 

pada wajah orang-orang yang kafir itu. Hampir-hampir mereka me-

nyerang orang-orang yang membacakan ayat-ayat Kami kepada 

mereka. Katakanlah (Muhammad), “Apakah akan aku kabarkan 

kepada-mu (mengenai sesuatu) yang lebih buruk dari itu, (yaitu) ne-

raka?” Allah telah mengancamkannya (neraka) kepada orang-orang 

kafir. Dan (neraka itu) seburuk-buruk tempat kembali”. 

 Untuk dapat mengatasi agresivitas yang dimiliki  oleh subjek, dapat 

dilakukan dengan cara menumbuhkan rasa cinta dan kasih pada diri 

subjek untuk orang disekitarnya, sehingga dengan rasa cinta yang besar, 

akan menekan agresivitas yang dimiliki subjek. Hal ini dapat disebut 

dengan self -compassion yang dinilai dapat menjadi penguat untuk 
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mengatasi perasaan atau pengalaman negatif. Setiap individu butuh 

akan kasih sayang berupa perkataan ataupun perbuatan, setelah 

kebutuhan ini dapat terpenuhi, maka individu yang penuh akan cinta 

dan kasih akan merasakan kebahagiaan (Rofiqah, 2012:69). Hal 

tersebut dijelaskan dalam Al-Quran surah Ar- Ra’d (28) 

َقُلُوبُهُمَبِذِكْرََِلَّذِينَ ٱ طْم ئِنُّ ت  ََللَّهَِٱَأ ل اَبِذِكْرََِۗللَّهَِٱء ام نُواَ۟و  طْم ئنُِّ لْقُلُوبَُٱت   

 Artinya : yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati 

Allah-lah hati menjadi tenteram. 

C. Token Ekonomi 

1. Definisi Token Ekonomi 

Token ekonomi merupakan jenis program dalam modifikasi 

perilaku yang sangat bergantung pada prinsip-prinsip pendekatan 

behavioral (Estabillo et al., 2016:30). Purwanta (2012:6) menyebutkan 

modifikasi perilaku adalah salah satu teknik untuk mengubah perialku 

yang lumrah digunakan oleh pendidik dan psikolog. Pada teknik ini, 

ketentuan yang harus dipahami oleh pelaksana modifikasi perilaku yaitu 

prinsip-prinsip yang mendasarinya. Dua tujuan utama dalam modifikasi 

perilaku yakni meningkatkan atau mendukung perilaku anak yang 

adaptif (perilaku yang dapat diterima oleh lingkungan) dan mengurangi 

atau meniadakan perilaku anak yang tidak adaptif (perilaku yang tidak 

diterima dalam lingkungan).  
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Perilaku individu dapat dipengaruhi oleh stimulus berupa 

penguatan (reinforcement) , reward, atau konsekuensi yang positif. 

Ketika perilaku seseorang disertai dengan adanya konsekuensi- 

konsekuensi yang menyenangkan, maka individu akan sering 

mengulang perilaku tersebut, konsekuensi- konsekuensi yang 

menyenangkan memiliki tujuan untuk mengubah perilaku. Hal 

tersebutlah yang disebut dengan operant conditioning (Aprilianti et al., 

2017:46). Token ekonomi adalah jenis program dalam modifikasi 

perlaku yang bergantung pada prinsip- prinsip operant conditioning. 

Prinsip- prinsip ini menggambarkan hubungan antara perilaku dan 

peristiwa lingkungan mempengaruhi perilaku dalam mengembangkan 

perilaku yang diinginkan (Kazdin, 2012 : 49). 

Token ekonomi merupakan teknik untuk menguatkan atau 

mengurangi perilaku seorang anak dengan tujuan yang telah disepakati 

sebelumnya, hadiah menjadi alat untuk pengatan secara simbolik. 

Beberapa token yang lumrah digunakan yaitu bintang emas, kertas 

kupon, potongan kertas warna, uang logam, stiker, perangko, kancing 

plastik, dan sebagainya (Purwanta, 2012:148). Skinner (dalam 

Lauridsen, 1978:11) menyebutkan bahwa token ekonomi merupakan 

sarana untuk memberikan penguatan positif dan menekan perilaku yang 

dinilai tidak produktif, pada sistem token ekonomi akan memberikan 

“imbalan” untuk perilaku yang diinginkan dan menghindari penguatan 

dari perilaku yang tidak diinginkan.  
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Komponen Utama dalam Token Ekonomi (Kazdin,1977:430) 

a. Perilaku target yang spesifik 

b. Token atau poin yang diterima individu untuk menunjukkan 

perilaku target 

c. Penguat yang akan diterima individu 

  Berdasarkan pendapat ahli tersebut, token ekonomi menjadi 

salah satu teknik dalam modifikasi perilaku yang didalamnya 

terdapat kontrak antara peneliti dan subyek untuk mencapai sebuah 

target perilaku tertentu. Token ekonomi digunakan untuk 

mengurangi perilaku seorang anak dengan tujuan yang telah 

disepakati sebelumnya, hadiah menjadi alat untuk penguatan secara 

simbolik. 

2. Prinsip- Prinsip Token Ekonomi  

Token ekonomi atau tabungan kepingan adalah metode 

kombinasi yang dapat meningkatkan, mengurangi, dan memelihara 

beragam perilaku, salah satu prinsip yang perlu diamati perihal kepingan 

(token-nya), walaupun berbeda bentuk dan ukurannya tetapi setiap 

token harus memiliki karakteristik tertentu (Purwanta, 2012: 150). 

Kazdin (dalam Purwanta, 2012 : 151) ciri utama untuk token itu harus 

bisa dilihat jelas, dapat diraba, dan dapat dihitung. Maka token harus 

mempunyai salah satu dari ketiga karakteristik, anak harus mengerti 
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cara menggunakan kepingan, memahami harganya agar prosedur yang 

disusun dapat menjadi alat penguat secara fakta. Anak dapat dibimbing 

untuk mengetahui bahwa token tersebut dapat ditukar dengan barang 

atau aktivitas yang digemari anak tersebut. 

Walker (dalam Purwanta, 2012 : 151) terdapat elemen- elemen 

sebagai prinsip dalam token ekonomi yaitu ; 

a.  Lingkungan dapat dikontrol, artinya pada pelaksanaan 

program token dapat memperkirakan dan mengendalikan 

perilaku. 

b. Spesifikasi atas perilaku yang menjadi tujuan misalnya tidak 

berkelahi, tidak memukul, tidak pergi ke luar rumah, mandi 

dengan bersih 

c. Tujuan yang dapat terukur, tujuan dapat diukur melalui 

frekuensi, besaran, dan intensitasnya. 

d. Jenis benda yang menjadi kepingan/ token, dapat berbentuk 

uang-uangan dari plastik, materai, atau perangko. 

e. Kepingan hadiah artinya kepingan tersebut dapat menjadi 

hadiah untuk anak yang menjalani program sesuai dengan 

rencana.  

f. Selaras dengan perilaku yang diinginkan, artinya jika 

perilaku yang diinginkan sudah muncul maka anak segera 

diberi kepingan. Pada hal ini, ketepatan waktu (timing) 
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memberikan andil dalam meningkatkan efektivitas 

pelaksanaan token ekonomi. 

g. Kepingan yang diberikan dapat menjadi pengukuh, artinya 

kepingan dapat menjadi penguat pada perilaku berikutnya. 

 

3. Implementasi Token berupa Kepingan Puzzle 

Proses pelaksanaan token ekonomi terbagi atas 3 tahap yakni tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi (Purwanta,2015 : 152-

157 ). Pada setiap tahap perlu dipersiapkan agar dapat berjalan baik. 

a. Tahap Persiapan 

Terdapat 4 hal yang perlu diperhatikan pada tahap ini yaitu : 

1. Peneliti melaksanakan studi pendahuluan dengan observasi dan wa-

wancara di sekolah dan asrama selama 10 hari untuk mengetahui 

kondisi subjek. Peneliti menemukan adanya persoalan yang 

dijumpai berupa perilaku agresif. 

2. Memilih benda apapun yang dapat menjadi penukar. Token yang 

digunakan pada penelitian ini adalah kepingan puzzle, alasan 

peneliti memilih puzzle karena disekolah subjek menyukai per-

mainan seperti puzzle dan mozaik. 

3. Memberikan nilai terhadap setiap tingkah laku yang menjadi tujuan/ 

target. Setiap subjek tidak berperilaku agresif selama 40 menit pada 

setiap sesi akan mendapatkan 1 keping token berupa potongan puz-

zle. Subjek juga mendapatkan token ketika mampu untuk tidak 
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berperilaku agresif. Setiap mendapatkan 3 keping puzzle, subjek 

dapat menukarkan dengan hadiah yang ada secara berurutan. 3 kep-

ing pertama hadiah berupa plastisin, 3 keping kedua hadiah berupa 

mobil-mobilan, dan saat sudah lengkap menjadi 9 keping akan 

mendapatkan hadiah berupa guling kucing. Apabila subjek 

memunculkan perilaku agresif, akan mendapatkan 1 kartu merah. 

Jika mendapatkan 2 kartu merah, maka puzzle akan dikurangi 

sebanyak 1 keping. 

4. Menentukan harga dari barang atau kegiatan.  

Tabel 2.1  Harga Token 

No. Barang Harga 

1.  Plastisin 3 puzzle 

2.  Mobil -mobilan 6 puzzle 

3.  Guling kucing 9 puzzle 

 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini diawali dengan adanya kontrak antara guru dan 

subjek, saat pelaksanaan apabila subjek telah memunculkan perilaku 

yang diinginkan, maka segera diberi hadiah kepingan puzzle . Setelah 

kepingan diberikan, subjek dibimbing untuk menukarkan kepingan 

dengan benda yang sesuai dengan nilai kepingan puzzle. Apabila subjek 

memunculkan perilaku yang tidak diinginkan maka akan mendapatkan 

kartu merah sebagai kartu teguran. 
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Terdapat rambu-rambu bagi pelaksana program token ekonomi, 

Martin dan Pear (Purwanta, 2012: 97) menjelaskan : 

1. Perlu menyiapakan alat-alat merekam data, siapa yang mengambil 

data dan kapan data tersebut direkam.  Alat yang digunakan untuk 

merekam data selama pelaksanaan berupa lembar observasi untuk 

mencatat frekuensi perilaku subjek dan handphone untuk mendoku-

mentasikan. 

2. Menentukan orang yang mengolah pengukuh. 

3. Menentukan jumlah puzzle bergambar hewan yang bisa didapatkan 

subjek. Subjek akan mendapatkan reinforcement positif berupa 

potongan puzzle ketika subjek tidak menampakkan perilaku agresif 

dan akan mendapatkan kartu merah sebagai kartu teguran karena 

melakukan perilaku agresif. 

c. Tahap Evaluasi 

Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan agar implemen-

tasi puzzle bergambar hewan dapat efektif, hal ini disampaikan oleh 

Soekadji (dalam Purwanta, 2012 :179) yaitu : 

1. Ketika perilaku sasaran telah muncul, token tersebut sebagai simbol 

yang menandai bahwa perilaku sasaran telah dilaksanakan. 

2. Memberikan token “puzzle bergambar hewan” secara konsisten. 

Konsistensi dari token yang digunakan dapat meningkatkan frek-

uensi dari perilaku sasaran. Pada saat perilaku yang menjadi sasaran 

muncul, maka akan diberikan timbal balik berupa puzzle bergambar 
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hewan sesuai dengan kontak yang telah disetujui, jika sebaliknya 

maka akan diberikan kartu merah. Periode waktu pemberian token 

berlangsung setiap 40 menit. 

3. Mempertimbangkan pengukuhan dengan harga kepingan. Perlu di-

perhatikan untuk jumlah puzzle bergambar hewan yang diterima 

akan cukup untuk ditukar dengan pengukuhan idaman. Harga pen-

gukuhan yang terlalu banyak dapat menyebabkan rasa jenuh, se-

baliknya jika harga pengukuhan terlalu rendah maka akan men-

imbulkan rasa malas berusaha untuk mendapatkan puzzle bergambar 

hewan. 

4. Aturan yang digunakan dalam program harus jelas dan mudah untuk 

diikuti. Akan lebih baik jika saat pembuatan kontrak, subjek diajak 

untuk berdiskusi. Perlu dipastikan bahwa subjek memiliki pema-

haman yang menyeluruh untuk menghindari adanya kekeliruan. 

Pemahaman menyeluruh dari subjek menjadi peranan penting dalam 

mencapai efektivitas program. 

5. Pemilihan hadiah diperhatikan kualitas kondisi dengan subjek. 

Berbagai macam pengukuhan idaman dapat digunakan seperti benda 

atau aktifivitas yang disukai subjek sesuai dengan kontrak yang telah 

disetujui bersama. 

6. Memperhatikan pemasaran dari pengukuhan idaman, semakin tinggi 

permintaan dari suatu berang atau aktivitas, maka semakin tinggi 

pula nilai tukarnya. Subjek menyetujui kontrak hadiah berupa 
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plastisin,mobil-mobilan, dan guling kucing. Nilai tukar diurutkan 

sesuai dengan minat tertinggi subjek.  

7. Jodohkan pemberian puzzle bergambar hewan dengan pengukuhan 

sosial positif. Tujuan dari pengukuhan puzzle bergambar hewan 

yaitu perpindahan dari puzzle bergambar hewan ke pengukuhan so-

sial. Adanya pemberian puzzle bergambar hewan, maka akan mela-

tih untuk memberikan penghargaan atas perilaku subjek. Terdapat 

kemungkinan kurang efektif dalam memberikan penghargaan atas 

usaha yang telah dilakukan subjek, maka dengan program puzzle 

bergambar hewan bisa mendidik kemampuan sosial dari subjek. 

8. Perlu untuk mendapatkan persetujuan dari berbagai pihak, hal ini 

meminimalisir gangguan pada subjek yang terlalu fokus terhadap 

program ini dan mungkin mengabaikan tugas-tugas lainnya. 

9. Komunikasi antara pengelola dan subjek diperlukan untuk mencapai 

keberhasilan pada progam ini. Bagi subjek bentuk puzzle bergambar 

hewan dapat menarik perhatian karena subjek menyukai permainan 

menempel puzzle berbagai bentuk. 

10. Keberhasilan program dapat dicapai dengan latihan. Latihan itu ten-

tang ketepatan mengamati perilaku sasaran, ketepatan dalam mem-

berikan token, dan memberikan hadiah. 

11. Pencatatan tentang frekuensi perilaku diperlukan untuk dapat 

mengetahui keberhasilan program. 
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D. Efektivitas Teknik Token Ekonomi dalam Menurunkan 

Agresivitas Anak Disabilitas Intelektual Sedang 

  Salah satu desifit yang ada pada anak disabilitas intelektual sedang 

adalah perkembangan sosial. Anak dengan disabilitas intelektual memiliki 

interaksi sosial yang lebih sedikit dan menunjukkan lebih sedikit tanggapan 

kepada teman dibandingkan anak yang berkembang secara umum 

(Zulfah,dkk.2021:85). Adanya defisit pada perkembangan sosial 

 menyebabkan anak kesulitan dalam berinteraksi secara sosial, anak 

cenderung menunjukkkan perilaku destruktif ketika kurang mendapat 

 perhatian atau tidak mendapatkan hal yang diinginkan (Wulandari,2016 :7).  

  Menurut Soekadji (1983) bahwa agresivitas adalah perilaku 

menyimpang yang dapat ditangani melalui prinsip-prinsip belajar. Gelaja 

agresivitas dapat dirutunkan melalui pemberian token ekonomi. Menurut 

Mirnawati (2020:243) token ekonomi adalah salah satu program dalam 

modifikasi perilaku untuk memperkuat perilaku yang diinginkan dari 

individu yang berpartisipasi dalam suatu program pendidikan atau 

perawatan.  

  Menurut Skinner (dalam Boeree, 2009) konsep teori behavioristik 

bahwa perubahan suatu perilaku terhadap sesuatu sebagai pengaruh dari 

lingkungan. Individu menjadi makhluk reaktif yang memberikan respon 

terhadap lingkungan, serta suatu pengalaman yang dapat membentuk 

perilaku mereka. Penggambaran teori ini sebagai berikut: 
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S˃O˃R, artinya R= respon, O= organisme (indiviud/manusia), S=Stimulus 

(rangsangan). Hal ini mengartikan bahwa perilaku individi dikontrol oleh 

imbalan atau reward serta adanya penguatan/ reinforcement yang ada pada 

lingkungan. Pada tingkah laku ada hubungan antara reaksi behavior dengan 

stimulusnya. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Inastasya (2018:29) 

bahwa dengan diberikan token ekonomi, perilaku agresif subjek ADHD 

berupa memukul sebanyak 3 kali dalam sehari menjadi menurun 1 kali 

dalam sehari. Menurut Fitria & Meiyuntariningsih (2019:263) pada anak, 

token ekonomi efektif untuk mengurangi perilaku agresif dari anak sebab 

terdapat penguatan yang diberikan kepada anak sebagai imbalan dari 

perilaku yang mereka tampakkan, program token ekonomi dapat 

mengurangi perilaku negatif serta dapat membentuk perilaku positif. 

Melalui penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa token ekonomi 

dapat menurunkan perilaku agresif yang ada pada anak. 

E. Hipotesis 

 Sugiyono (2010) menjelaskan bahawa hipotesis adalah jawaban 

sementara dari rumusan masalah penelitian dan jawaban yang berlandaskan 

pada fakta-fakta empiris yang didapatkan melalui pengumpulan data. 

Hipotesis penelitian ini adalah token ekonomi efektif untuk menurunkan 

agresivitas anak disabilitas intelektual sedang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkan, jenis penelitian 

ini dikategorikan sebagai penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen 

bertujuan untuk mengetahui akibat dari suatu intevensi terhadap perilaku 

individu yang diamati. Terdapat beberapa variasi dalam penelitian 

eksperimen yaitu : eksperimen murni, ekperimen kuasi, eksperimen semu, 

dan subjek tunggal (Sukmadinata, 2005: 203). Desain eksperimen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah desain eksperimen kasus tunggal 

(single-case experimental design), pada desain eksperimen kasus tunggal 

dapat digunakan pada sampel yang berjumlah satu (Latipun, 2010: 5).  

Pengukuran dari variabel terikat dilakukan secara berulang-ulang 

dan dilakukan pada satu subyek yang sama pada kondisi yang berbeda yaitu 

kondisi baseline awal dan kondisi eksperimen (intervensi). Kondisi baseline 

merupakan pengukuran pada subjek sebelum diberi intervensi, sedangkan 

kondisi intervensi merupakan pengukuran pada subjek setelah diberikan 

perlakuan (Julianto dkk, 2018:38). 

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan A-B-

A’ yang artinya desain A-B-A’ memberikan suatu hubungan sebab akibat 

yang lebih kuat diantara variabel terikan dengan variabel bebas. Adapun 
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gambaran dari desain penelitian dari pendekatan penelitian Single Subject 

Reaserch (SSR) pada penelitian ini yakni : 

Tabel 3.1  Gambaran SSR 

    

 

 

A : Baseline-1, kondisi awal agresivitas sebelum diberikan intervensi 

B : Intervensi, kondidi agresivitas setelah diberikan intervensi dengan 

teknik token ekonomi 

A’: Baseline-2, kondisi setelah intervensi 

 Pada desain A-B-A’ dilaksanakan dengan manambah fase baseline 

kedua setelah diberikan perlakuan. Desain A-B-A’ ini dinilai lebih baik 

dibandingkan dengan A-B, nantinya selama adanya fase perlakuan yang 

diamati menunjukkan adanya perbedaan dengan perilaku selama fase 

baseline, maka dapat disebut sebagai efek dari perlakuan yang diberikan 

(Purwanta,2012:91).  

Menurut Yuwono (2020:73) terdapat beberapa hal yang harus 

diperhatikan, adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah : 

1. Mendefinisikan target behavior sebagai perilaku yang bisa diukur secara 

akurat 

Baseline-1 (A)------------Intervensi/Perlakuan------------Baseline-2 (A’) 
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2. Melakukan pengukuran dan mencatat data di kondisi baseline (A1) 

secara berkelanjutan minimal 3-5 kali. 

3. Memberikan intervensi (B) setelah kondisi baseline awal stabil. 

4. Melakukan pengukuran pada tagert behavior saat kondisi intervensi (B) 

secara berkelanjutan pada periode waktu tertentu. 

5. Setelah kecenderungan perilaku dan level dalam data pada fase 

intervensi (B) stabil, maka lakukan pengulangan pada fase baseline 

(A’). 

B. Identitas Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas atau variabel X 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau munculnya variabel terikat 

(Sugiyono, 2016:39). Pada penelitian subyek tunggal dikenal dengan 

nama intervensi atau perlakuan. Variabel bebas pada penelitian ini 

adalah teknik token ekonomi. 

2. Variabel Terikat atau variabel Y 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono,2016:39). Pada 

penelitian subyek tunggal dikenal dengan nama target behavior atau 

perilaku sasaran. Variabel terikat pada penelitian ini adalah agresivitas. 
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C. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah pemaparan maksud dari istilah yang 

menjelaskan secara operasional tentang penelitian yang akan dilakukan. 

Definisi operasional berisi tentang penjelasan dari istilah-istilah yang 

dipergunakan pada penelitian (Komaruddin, 1994:29). Adanya definisi 

operasional bertujuan untuk menyamakan kemungkinan pemahaman tang 

beragam antar peneliti dengan pembaca penelitiannya, maka agar terhindar 

dari kesalahpahaman tersebut, definisi disusun pada suatu penelitian (Nazir, 

1999:152). 

1. Teknik Token Ekonomi 

Token ekonomi menjadi salah satu teknik dalam modifikasi perilaku 

yang didalamnya terdapat kontrak antara peneliti dan subyek untuk 

mencapai sebuah target perilaku tertentu. Pada penelitian ini 

dilaksanakan sebanyak 19 sesi yaitu 5 sesi baseline A, 9 intervensi B, 5 

sesi baseline A’ . Token yang digunakan berupa puzzle berbetuk hewan. 

Stiker akan diberikan pada subjek ketika dapat berperilaku sesuai yang 

diharapkan. Stiker akan ditempelkan pada karton yang telah dibentuk 

menjadi bagian tubuh dari hewan. Token yang telah terkumpul dapat 

ditukarkan dengan hadiah yang telah disepakati yaitu makanan ringan 

yang disukai subjek. 

2. Agresivitas 

Agresivitas merupakan tindakan seseorang yang sifatnya verbal 

maupun non verbal dengan tujuan untuk menyakiti atau melukai 
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oranglain. Bentuk agresivitas yang muncul pada subjek yaitu suka 

mengganggu teman perempuan sekelasnya dengan merebut alat tulis 

hingga menangis, memiliki emosi yang meledak-ledak seperti manarik 

baju, kerudung, serta badan ibu guru jika keinginannya tidak terpenuhi. 

Subjek sering melototi orang yang tidak dapat memenuhi 

permintaannya dan memukul. 

D. Lokasi Penelitian dan Subjek Penelitian 

Lokasi yang diambil pada penelitian ini adalah salah satu sekolah yang 

ada di Kota Malang. Subyek dalam penelitian metode eksperimen subjek 

tunggal ini dilakukan kepada 1 orang anak yang menjadi sampel pada 

penelitian ini. Chronological Age (AG) 12 tahun dan Mental Age (MA) 5 

tahun dan berjenis kelamin laki-laki. Memiliki Intelligence Quotient (IQ) 

35 dan memiliki defisit perilaku pada kemampuan sosial emosionalnya 

berupa perilaku agresif. 

E. Tahapan dan Prosedur Penelitian 

1. Mengarah pada desain penelitian subjek tunggal pada penelitian ini 

adalah desain A-B-A’, adapun tahapan pada penelitian ini yaitu : 

a. Peneliti melaksanakan studi pendahuluan dengan observasi dan 

wawancara di sekolah dan asrama untuk mengetahui kondisi subjek. 

b. Peneliti menemukan adanya persoalan yang dijumpai yaitu perilaku 

agresif. Hal tersebut yang menjadi variabel pada penelitian ini. 
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c. Peneliti melakukan setudi literatur yang terkait dengan teori yang 

relevan dengan topik penelitian. 

d. Melakukan penyusunan modul untuk menurunkan agresivitas anak 

disabilitas intelektual sedang melalui teknik token ekonomi. 

e. Baseline A (tahap awal) 

Ada tahap awal, subjek akan diamati oleh peneliti terkait dengan 

perilaku agresifnya sesuai dengan lembar perilaku agresif. Tahap ini 

dilaksanakan sebanyak 5 sesi. 

f. Intervensi B (Intervensi/Treatment) 

Tahap ini subjek akan diberikan perlakuan/ treatment berupa teknik 

token ekonomi untuk menurunkan agresivitas. Tahap ini 

dilaksanakan selama 9 sesi. Pada penelitian ini pemberi intervensi 

adalah guru kelas. 

g. Baseline A’ 

Tahap ini dilaksanakan setelah subjek mendapatkan intervensi dari 

teknik token ekonomi selama 5 sesi sehingga perlakuan yang 

diberikan perlu dihentikan. Tahap ini dilakukan observasi dengan 

lembar observasi perilaku agresif. 

2. Prosedur Penelitian 

a. Fase Baseline Pertama (A) 

Untuk memahami kondisi awal bentuk dan frekuensi agresivitas 

subjek sebelum mendapatkan intevensi, peneliti melakukan pretes 

dengan cara mencatat frekuensi agresivitas yang dilakukan subjek di 
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lapangan, pretest dilaksanakan selama 5 sesi untuk mengetahui 

bentuk dan frekuensi perilaku agresif sebelum diberi intervensi 

berupa teknik token ekonomi. 

b. Fase Intervensi (B) 

Fase intervensi dengan menggunakan teknik token ekonomi 

bertujuan untuk menurunkan agresivitas subjek dengan diasabilitas 

intelektual sedang. Intervensi yang diberikan sebanyak 9 sesi 

dengan durasi 120 menit pada setiap sesi. 

c. Fase Baseline Kedua (A’) 

Pengulangan kembali pada fase baseline awal (A), fase baseline 

kedua dilaksanakan sesudah fase intervensi level data dan keadaan 

intervensi stabil (B), pengulangan kondisi baseline kedua (A’) 

dilaksanakan sebanyak 5 sesi. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara pengematan 

dan pencatatan-pencatatan terhadap perilaku dari subjek yang menjadi 

sasaran (Fatoni,2011:104). Masri dan Efendi (1995:46) menjelaskan 

teknik obervasi merupakan pengamatan dan pencatatan atas fenomena 

yang sedang diamati. Pada arti yang lebih luas, obervasi tidak hanya 

terbatas pada pengamatan secara langsung maupun tidak langsung. 
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Peneliti melaksanakan obersvasi pada perilaku agresif yang muncul 

selama di kelas dan mencatat jumlah bentuk perilaku agresif . 

Tabel 3.2 Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI 

Tanggal : 

Fase / sesi : 

No. Aspek 
Perilaku 
Agresif 

Indikator Perilaku Penilaian 
 
Ya Tidak Frekuensi Hasil 

Observasi 
1.  Fisik Memukul 

 
Memukul 
teman 
dikelas  

    

Memukul 
guru 
dikelas 

Menendang Menendang 
barang 

Mendorong 
dan 
menarik 

Menarik 
baju guru 
Menarik 
teman 
Mendorong 
guru 
Mendorong 
teman  

Mencubit Mencubit 
teman 

2.  Verbal Berteriak  Berteriak 
pada guru 

    

Mengejek Mengejek 
teman 

3.  Relasional Berbohong Berbohong 
pada guru 
 

    

Membantah Membantah 
guru 
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2. Wawancara 

 

Esterbeg (dalam Sugiyono, 2016:231) mendefinisikan wawancara 

adalah pertemuan dari dua orang yang bertukar informasi dan ide dari 

proses tanya jawab, sehingga dapat disimpulkan makna dalam suatu 

topik tertentu. Sugiyono (2016:231) wawancara digunakan untuk teknik 

pengumpulan data ketika peneliti harus melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalah yang akan diteliti dan wawancara juga 

dilakukan untuk mendapat hal-hal mendalam dari responden. 

3. Dokumentasi 

 

 Dokumentasi merupakan kumpulan atau jumlah signifikan dari 

bahan tertulis ataupun tidak tertulis, berupa data yang akan ditulis, 

dilihat, disimpan, dan digulirkan dalam penelitian (Anggito & 

Setiawan, 2018 : 146). Dokumentasi dalam penelitian ini berupa modul 

penelitian. 

G. Validitas Alat Ukur 

 

 Menurut Sugiyono (2016:121) menyatakan valid berarti 

menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi 

pada objek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Kamus 

besar bahasa Indonesia menjelaskan bahwa valid artinya menurut cara 

yang semestinya,berlaku, atau sahih. 
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 Validitas menjadi salah satu syarat dalam pembuatan instrumen. 

Menurut Sugiyono (2016:121) bahwa valid artinya instrumen tersebut bisa 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk mencapai 

instrumen yang valid maka melalui proses uji validitas. 

 Instrumen pada penelitian ini diuji validitasnya melalui 

experjugment yaitu penilian yang dilakukan oleh para ahli atau pakar yang 

berkompeten di bidangnya. Para ahli yang daapt diberikan jugment-nya 

dalam penelitian ini berjumlah tujuh orang yang terdiri atas 7 dosen. 

Adapun ahli yang melakukan penilaian validitas adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.3 Validator Alat Ukur 

No. Nama Job Description Pekerjaan 

1.  Abdul Hamid 

Cholili,M.Psi 

Validator modul 

token ekonomi 

Dosen Psikologi. 

UIN Maulana 

Malik Ibrahim 

Malang 

2.  Novia Solichah, 

M.Psi, Psikolog 

Validator modul 

token ekonomi 

Dosen Psikologi. 

UIN Maulana 

Malik Ibrahim 

Malang 

3.  Dr. Fathul Lubabin 

Nuqul, M.Psi 

Validator modul 

token ekonomi 

Dosen Psikologi. 

UIN Maulana 

Malik Ibrahim 

Malang 

4.  Selly Candra Ayu, 

M.Psi 

Validator modul 

token ekonomi 

Dosen Psikologi. 

UIN Maulana 

Malik Ibrahim 

Malang 

5.  Aprilia Mega 

Rosdiana, M.Psi 

Validator modul 

token ekonomi 

Dosen Psikologi. 

UIN Maulana 

Malik Ibrahim 

Malang 

6.  Dr. Rofiqah, M.Pd Validator modul 

token ekonomi 

Dosen Psikologi. 

UIN Maulana 
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Malik Ibrahim 

Malang 

7.  Dr. Retno 

Mangestuti 

Validator modul 

token ekonomi 

Dosen Psikologi. 

UIN Maulana 

Malik Ibrahim 

Malang 

   

  Metode perhitungan validitas isi yang digunakan peneliti adalah 

 metode CVR (Content Validity Ratio). Rumus yang digunakan adalah 

 sebagai berikut (Lawshe, 1975:567) 

 

 Keterangan : 

 CVR : Konten Validasi Rasio 

 ⁿc : Jumlah penilai yang menyatakan item soal esensial 

 N : Jumlah penilai 

   Validasi isi dengan metode CVR dilaksanakan pada setiap item. Jika 

nilai CVR tidak memenuhi signifikasi statistik yang ditentukan dari tabel 

minimum CVR Lawshe (1975) . Item soal tersebut tidak valid dan akan 

dihilangkan atau diperbaiki. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 10 

item esensial dan  1 item tidak esensial. Berikut disajikan hasil uji validitas 

pada 7 orang ahli pada tabel di bawah ini : 

 

 

 



49 

 

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Isi Instrumen Agresivitas 

 

 

 

 

 

H. Reliabilitas Alat Ukur 

  Penelitian ini menggunakan reliabilitas instrumen. Reliabilitas 

 adalah  konsistensi suatu intrumen untuk mengukur sesuatu yang hendak 

 diukur (Wiersma,1986:288). Selanjutnya, menurut Khumaedi (2012:25) 

 reliabilitas merupakan koefisien yang menyatakan sejauh mana alat ukut 

 tersebut dapat dipercaya, artinya apabila alat ukur digunakan berulang  

No. 

Item 

E TE TR N ⁿc N/2 Nilai  

CVR 

Minimun 

Skor 

Kesimpulan 

1.  7   7 7 3,5 1 0,99 Valid 

2.  7   7 7 3,5 1 0,99 Valid 

3.  6  1 7 6 3,5 0,71 0,99 Tidak Valid 

4.  7   7 7 3,5 1 0,99 Valid 

5.  7   7 7 3,5 1 0,99 Valid 

6.  7   7 7 3,5 1 0,99 Valid 

7.  7   7 7 3,5 1 0,99 Valid 

8.  7   7 7 3,5 1 0,99 Valid 

9.  7   7 7 3,5 1 0,99 Valid 

10.  7   7 7 3,5 1 0,99 Valid 

11.  7   7 7 3,5 1 0,99 Valid 
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 untuk  mengukur hal yang sama maka hasilnya relatif konsisten. Pada 

 penelitian ini  peneliti menggunakan reliabilitas inter rater dengan 

 melibatkan rater atau ahli  yang dinamakan kesepakatan antar rater 

 (inter-rater reliability). Azwar (2013:89) menyatakan bahwa suatu 

 instrumen reliable apabila hasil yang  diberikan rater konsisten antara satu 

 rater dengan yang lainnya. 

  Pada penelitian ini peneliti mengajukan validasi modul token 

ekonomi dengan beberapa validator setelah peneliti menyerahkan 

insterumen tes berupa modul token ekonomi kepada semua validator, 

peneliti dapat menyimpulkan apakah instrumen yang diberikan kepada 

validator dapat digunakan atau tidak dengan melihat komentar dari masing-

masing validator, komentar tersebut nantinya akan menjadi acuan 

reliabilitas inter-rater pada penelitian ini. 

Tabel 3.5 Reliabilitas Inter Rater 

Nama Validator Komentar Kesimpulan 

Abdul Hamid 

Cholili,M.Psi 

1. Tambahkan varia-

bel penghubung 

antara agresivitas 

dan token 

ekonomi pada 

modul 

2. Pada fase inte-

vensi (B) tidak 

perlu mencan-

tumkan petunjuk 

evaluasi 

 Tiga validator 

memberikan 

komentar bahwa 

modul sudah baik 

dan dapat diberikan. 

Keempat  validator 

lainnya memberikan 

catatan perbaikan 

pada modul. Peneliti 

bisa melanjutkan 

modul jika telah 

melakukan 
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3. Penjabaran untuk 

semua sesi dapat 

diringkas per fase 

saja 

perbaikan atas saran 

dari seluruh ahli 

Novia 

Solichah, 

M.Psi, Psikolog 

           Sudah baik silahkan 

dilanjutkan 

 

Dr. Fathul 

Lubabin Nuqul, 

M.Psi 

1. Item menendang 

sebaiknya tidak 

ditulis spesifik 

meja dan kursi, di 

generalisasi men-

jadi menendang 

barang atau orang 

lain. 

2. Item menghina dan 

mengejek sebaiknya 

dijadikan satu karena 

maknanya sama 

3. Item melontarkan ka-

limat ‘umpatan’ diu-

bah menjadi ‘kasar’ 

 

Selly Candra 

Ayu, M.Psi 

1. Lembar observasi di 

cantumkan 

2. Terapis : cantumkan 

3. Modul bisa 

dilanjutkan  

 

Aprilia Mega 

Rosdiana, 

M.Psi 

1. Gunakan kalimat positif 

atau pujian kepada anak 

untuk penguatan inter-

vensi token ekonomi 

2. Hadiah tidak diberikan se-

tiap hari, koin boleh 

diberikan tiap hari 

3. Koin dan hadiah diberikan 

atas kesepakatan bersama 

anak 

 



52 

 

4. Dibriefing diakhir sesi, to-

ken ekonomi dil-

aksanakan sampai akhir. 

Dr. Rofiqah, 

M.Pd 

1. Indikator menendang 

lebih baik tidak spe-

sifik, kalimat diubah  

2. Indikator mengejek 

dan menghina dijadi-

kan satu  

3. Modul dilanjutkan 

setelah direvisi 

 

Dr. Retno 

Mangestuti 

1. Saran sudah 

tercantum di berkas 

2. Cek lagi sistematika 

pernulisan modul 

3. Perlu memperhatikan 

pemberian reward 

harus umum. 

 

 

  Berdasarkan hasil dari keseluruhan komentar dari semua validator, 

 dapat ditarik kesimpulan bahwa modul token ekonomi dari peneliti bisa 

 digunakan dengan beberapa hal yang perlu revisi yang sudah peneliti 

 laksanakan. 

I. Teknik Analisis Data 

 

  Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

 analisis deskriptif kuantitatif, yaitu mengenai data penurunan agresivitas. 

 Sugiyono (2016:147) menyatakan bahwa statistik deskriptif adalah statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data 

 yang telak terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

 kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Pada penelitian ini 
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keseluruhan data yang telah terkumpul selanjutnya akan disusun, diolah, 

dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik supaya memberikan gambaran 

yang jelas dan ringkas mengenai suatu peristiwa. Juang Sunanto (2005:93) 

menyatakan dalam kegiatan analisis dengan data pada penelitian subjek 

tunggal ada beberapa komponen yang penting untuk di analisis setiap 

kondisi dan antar kondisi. Terdapat komponen- komponen penting analisis 

data dengan metode analisis visual yaitu jumlah data skor pada setiap 

kondisi, jumlah variabel terikat yang ingin diubah, tingkat stabilitas, 

perubahan level pada suatu kondidi atau antar kondisi, arah perubahan pada 

kondisi maupun antar kondisi. 

  Komponen analisis visual untuk dalam kondisi meliputi 6 hal yaitu 

panjang kondisi, waktu kecenderungan arah, kecenderungan stabilitas, jejak 

data, level stabilitas dan rentang, dan level perubahan. Terdapat beberapa 

langkah- langkah dalam menyusun analisis dalam kondisi yakni; 

1. Langkah ke 1. Mengisi huruf pertama menggunakan huruf kapital 

yang sesuai dengan kondisi sebagai contoh (A) bagi baseline dan  

(B) untuk intervensi. Peneliti menggunakan desain A-B-A’ maka 

pada baris pertama akan diisi demikian  

Kondisi A B A’ 

 

2. Mengukur panjang interval, terdapat berapa sesi dalam kondisi. Pada 

penelitian ini terdapat 19 sesi dengan 5 sesi fase baseline (A), 9 sesi 

pada fase intervensi (B), dan 5 sesi pada fase baseline (A’). 
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Kondisi A B A’ 

Panjang kondisi 5 9 5 

 

3. Memperkirakan kecenderungan arah menggunakan metode belah 

dua (spilt-middle). 

4. Menentukan nilai kecenderungan stabilitas 

5. Menjelaskan kecenderungan jejak data, dalam tahapan fase A, B, 

dan A’ setiap perilaku yang diukur. Oleh karena itu, menginput hasil 

yang sama seperti kecenderungan arah. 

6. Menetapkan level stabilitas dan rentang. 

7. Menetapkan level perubahan melalui cara yaitu menanadai data pada 

hari ke satu dan data pada hari terakhir pada fase baseline (A). 

Menghitung selisih dari kedua data dan menentukan arahnya menaik 

atau menurun dan memberi tanda (+) saat membaik, (-) saat 

memburuk, dan (=) saat tidak terjadi perubahan. 

  Tabel pada penelitian ini digunakan untuk menunjukkan skor rata-

rata data pada fase baseline A, fase intervensi, dan fase baseline A’. Nilai 

pada baseline A pada penelitian ini digunakan sebagai nilai pretest dan nilai 

baseline A’ adalah nilai postest .  

 

 

BAB IV 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

 

1. Hari/ Tanggal : Senin, 22 Mei-24 Mei 2023 

a. Program : Mengukur efektivitas token ekonomi dalam menurunkan 

agresivitas anak disabilitas intelektual sedang. 

b. Kegiatan : Mengurangi perilaku agresif dengan token ekonomi 

c. Waktu : 08.00-12.00 WIB 

d. Sasaran : Siswa berusia 12 tahun dengan disabilitas intelektual 

sedang  dan memiliki perilaku agresif. 

e. Uraian kegiatan dan Tujuan 

Tabel 4.1 

Eksperimen Sesi ke-1-5 

Waktu 08.00-12.00 

Uraian 

Kegiatan 

Mengobservasi perilaku subjek 

Tujuan  1. Mengobservasi perilaku agresif 

subjek sebelum diberi perlakuan 

2. Mengukur perlaku agresif subjek 

sebelum diberikan perlakuan 

 

 

f. Langkah- langkah kegiatan 
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1) Subjek memasuki kelas 

2) Peneliti duduk disebelah kiri subjek dan guru didepan subjek 

3) Peneliti mencatat setiap perilaku agresif yang dilakukan oleh 

subjek di dalam kelas. 

2. Hari/ Tanggal : Senin, 22 Mei-24 Mei 2023 

a. Program : Mengukur efektivitas token ekonomi dalam menurunkan 

agresivitas anak disabilitas intelektual sedang. 

b. Kegiatan : Mengurangi perilaku agresif dengan token ekonomi 

c. Waktu : 08.00-12.00 WIB 

d. Sasaran : Siswa berusia 12 tahun dengan disabilitas intelektual 

sedang dan memiliki perilaku agresif. 

e. Uraian kegiatan dan Tujuan 

Tabel 4.2 

Eksperimen Hari ke 6-14 

Waktu  08.00-12.00 

Uraian 

Kegiatan 

Memberikan intervensi dan melakukan 

observasi pada perilaku subjek 

Tujuan 1. Memberikan perlakuan kepada 

subjek 

2. Mengukur perilaku agresif ketika 

diberi perlakuan 
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f. Langkah- langkah kegiatan 

1) Memberikan pemahaman terkait dengan perilaku agresif yang 

selama ini dilakukan subjek. Contoh “Menurut kalau kamu 

dipukul, dicakar, dan dicubit kira-kira sakit nggak?”. Saat subjek 

menjawab “iya” dilanjutkan “berarti kalau adiik melakukan itu 

ke teman dan ibu, mereka merasa apa? “.  

2) Memberikan penjelasan bahwa perilaku agresif adalah perilaku 

yang tidak boleh dilakukan. Contoh “Kalau mencubit dan 

memukul itu bisa membuat orang lain sakit, lalu teman-teman 

takut mau temenan ”. “kamu kan sudah tau kalau melakukan itu 

nanti teman atau ibu bisa sedih, jadi adik tidak boleh melakukan 

itu lagi”. 

3) Menjelaskan tentang bentuk token, perilaku yang menjadi sasa-

ran, dan sistem penukaran. Contoh :  

“ sekarang perhatikan ibu ya,  nanti saat adik sedang kesal terus 

ingin memukul, mengamuk, mencubit, menendang, meninju, 

menarik baju dan kerudung, melotot, dan merampas mainan te-

man. Nah nanti kalau adik bisa menahan itu semua, ibu akan 

kasih adik 1 kepingan puzzle. Nanti kalau adik sudah dapat 3 kep-

ing, adik bisa tukar puzzlenya dengan hadiah plastisin, kalau su-

dah dapat 6 keping bisa dapat mobil-mobilan, dan kalau sudah 

lengkap 9 bisa dapat guling kucing”   
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4) Jika subjek sudah memahami, selajutkan menjelaskan konsek-

uensi ketika subjek melakukan perilaku agresif. Contoh “Nanti 

kalau adik tidak bisa menahan untuk menyakiti orang lain, adik 

nanti ibu akan berikan kartu merah. Kartu ini adalah teguran un-

tuk adik karena sudah menyakiti orang lain, nanti adik pegang 

dan ingat-ingat ya untuk tidak melakukan lagi. Nanti kalau 

kartunya sudah ada dua,  puzzlenya nanti ibu ambil 1 keping ” 

5) Memberikan apresiasi atas ketika subjek tidak melakukan per-

ilaku gresif “hebat yaa, sudah bisa belajar untuk bersabar” dll. 

6) Selanjutnya, menjelaskan kepada subjek terkait waktu penukaran 

token. Contoh : “token/ puzzle yang sudah dikumpulkan bisa di-

tukarkan di setiap akhir sesi kalau sudah ada 3/6/9 keping ya.” 

3. Hari/ Tanggal : Senin, 22 Mei-24 Mei 2023 

a. Program : Mengukur efektivitas token ekonomi dalam menurunkan 

agresivitas anak disabilitas intelektual sedang. 

b. Kegiatan : Mengurangi perilaku agresif dengan token ekonomi 

c. Waktu : 08.00-12.00 WIB 

d. Sasaran : Siswa berusia 12 tahun dengan disabilitas intelektual 

sedang dan memiliki perilaku agresif. 

e. Uraian kegiatan dan Tujuan 

Tabel  4.3 Eksperimen hari ke 15-19 

Waktu  08.00-12.00 
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Uraian 

Kegiatan 

Memberikan intervensi dan melakukan 

observasi pada perilaku subjek 

Tujuan 1. Mengobservasi perilaku agresif 

subjek setelah diberi perlakuan 

2. Mengukur perlaku agresif subjek 

setelah diberikan perlakuan 

 

f. Langkah- langkah kegiatan 

1) Subjek memasuki kelas 

2) Peneliti duduk disebelah kiri subjek 

3) Peneliti mencatat setiap perilaku agresif yang dilakukan oleh 

subjek di dalam kelas 

B. Deskripsi Kualitatif Data 

 

1.  Baseline A  

 

 Pelaksanaan baseline A menjadi acuan untuk memperoleh data 

terkait dengan bentuk dan frekuensi agresivitas secara fisik, verbal ,dan 

relasional pada subjek. Hasil yang ada pada fase baseline A akan 

dipergunakan untuk acuan dalam memberikan perlakuan dan menjadi 

data pembanding dengan hasil data pada intervensi ataupun pada 

baseline  A’. Proses pelaksanaan untuk baseline A ini selama 5 sesi. 

Berdasarkan hasil dari pengukuran terhadap perilaku yang menjadi 

target behaviour yaitu perilaku agresif .  
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 Adapun bentuk perilaku yang ditampakkan oleh subjek yang telah 

diamati oleh peneliti sebelum diberikannya intervensi sebagai baseline 

A. Subjek berperilaku agresif meliputi fisik, verbal ,dan relasional. Hal 

ini terlihat pada perilaku subjek yang ketika diberikan tugas oleh guru 

kerapkali membantah melalui ucapan verbal dan melakukan agresivitas 

fisik berupa mencubit. Cubitan yang diberikan dapat mencapai 3 kali 

jika keingingn subjek tidak dikehendaki. 

 Selain itu, kerapkali subjek jail kepada teman sekelas dengan cara 

merebut benda milik teman, ketika teman sekelasnya merasa marah, 

subjek akan membalas dengan kemarahan juga. Kemarahan tersebut 

akan berujung pada perilaku agresif berupa melototkan mata kepada 

teman, hal ini lantas membuat teman sekelas subjek merasa takut. 

Selain mencubit, subjek pernah menarik kerudung dari ibu guru dan 

mendorong karena ibu guru tidak memenuhi keinginan dari subjek 

berupa tidak memberikan tontonan video.  

 Berdasarkan deksripsi di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

frekuensi agresivitas pada subjek membuat orang disekitar subjek 

merasa terganggu. Selanjutnya berdasarkan hasil dari pengamatan itu, 

subjek akan diberikan intervensi berupa token ekonomi, intervensi itu 

akan dilaksanakan sebanyak 9 sesi. Untuk melaksanakan intervensi 

tersebut, peneliti telah mempertimbangkan kebutuhan dan kemampuan 

pada subjek agar agresivitas pada subjek dapat menurun. 
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2. Intervensi 

a) Sesi 6 

 Pada sesi 6, subjek belum familiar dengan adanya token 

ekonomi, namun subjek merasa senang ketika ditampilkan adanya 

puzzle. Sehingga muncul semangat yang besar pada diri subjek 

agar bisa mendapatkan kepingan puzzle yang sebelumnya telah 

dijanjikan ketika subjek tidak berperilaku agresif. Meskipun secara 

konseptual pada sesi 1 subjek belum memahami bahwa perilaku 

agresif dapat merugikan orang lain tetapi subjek dapat mengikuti 

aturan dalam token ekonomi .Perilaku membantah seringkali 

muncul ketika subjek sedang diberikan tugas selain berhitung. 

Ketika subjek tidak mau mengerjakan, diikuti dengan gerak mata 

yang melotot. Untuk mengendalikan itu, pengajar mendatangi 

subjek dan memberikan pilihan jika subjek tidak lagi melotot akan 

diberikan kepingan puzzle. Subjek juga mau untuk mengerjakan 

tugas karena akan diberikan puzzle setelahnya. Subjek juga mau 

untuk mengerjakan tugas karena akan diberikan puzzle setelahnya. 

Sebelum pulang sekolah, subjek diberikan kartu merah karena 

telah melakukan tindakan agresif. 

 

b) Sesi 7 

 Subjek menggoda teman sekelas dengan membanting pintu 

dan mendorong   tidak mengizinkan teman sekelas masuk, pengajar 
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mengatakan itu perbuatan yang tidak baik, jika subjek mau untuk 

duduk maka akan diberikan puzzle. Subjek menuruti namun setelah 

diberikan puzzle subjek kembali mengganggu teman, saat teman 

sekelas menyuruh berhenti, subjek malah melakukan gerakan 

tangan ke atas seperti ingin memukul. Kembali pengajar 

memberikan pemahaman bahwa memukul akan menyakiti orang 

lain, saat subjek memahami lalu meminta maaf, selanjutnya subjek 

diberikan token. Saat pulang sekolah, subjek diberikan lagi kartu 

merah karena melakukan perilaku agresif, saat ini subjek diajak 

bicara oleh guru terkait sebab ia diberika kartu merah dan subjek 

memahami hal tersebut. 

c) Sesi 8 

 Subjek sudah mengumpulkan  kepingan- kepingan  puzzle 

namun juga masih mendapatkan kartu merah karena perilaku 

agresif yang masih sering ditampakkan. Subjek membantah pada 

pengajar ketika tidak diberi pinjaman handphone untuk menonton 

kartun. Pada sesi ini subjek tetap berperilaku agresif tetapi ketika 

diingatkan, ada kemauan untuk berhenti. Ketika subjek mencubit 

observer, observer mengatakan tidak untuk mencubit dan 

mengatakan bahwa sakit. Beberapa saat kemudian ketika subjek 

mengerti dan berhenti mencubit, pengajar memberikan puzzle. 

Ketika pengajar merasa mood subjek sudah membaik atau tidak 

lagi agresif, pengajar selalu mengajak subjek berbicara dan 
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menanyakan apa yang membuat subjek bisa diberikan puzzle. Pada 

sesi ini subjek tidak dapat menjawab dikarenakan lupa, tetapi 

pengajar mambantu mengingatkan.  

d) Sesi 9 

 Subjek disini dapat menukarkan 3 token pertamanya dengan 

hadiah berupa plastisin, lalu subjek meninta kepada pengajar agar 

plastisin tersebut dibentuk menjadi kucing. Dengan adanya hadiah 

berupa plastisin kucing, dapat sedikit mengontrol perilaku agresif 

subjek. Saat subjek memunculkan perilaku agresif, beberapa kali 

dapat dialihkan. Ketika subjek hendak mencubit teman, subjek 

dialihkan dengan kalimat “ nanti kalau mencubit bisa sakit, iyakan 

cing?” hal tersebut dapat menarik atenis dari subjek yang langsung 

menatap plastisin tersebut. Setiap akhir sesi subjek masih 

mendapatkan kartu merah karena masih ada perilaku agresif yang 

dilakukan, biasanya subjek akan mengatakan untuk tidak akan 

melakukan lagi karena ingin segera melengkapi puzzle. 

e) Sesi 10 

 Subjek berbohong pada guru dengan mengatakan teman 

mengganggu dirinya. Subjek juga hendak mencubit ketika tidak 

diberi jajan oleh temannya. Subjek mencubit temannya dengan 

spontanitas, maka langkah yang diambil oleh pengajar adalah 

menghentikan perilaku tersebut. Subjek harus selalu diingatkan 
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ketika melakukan perilakua agresif tersebut, saat merasa paham, 

subjek akan berhenti mencubit dan diberikan kepingan puzzle. 

f) Sesi 11 

 Subjek sering meminta kepingan puzzle kepada pengajar, 

maka subjek perlu untuk selalu diingatkan pada setiap sesi terkait 

dengan token ekonomi yang sedang dilaksanakan. Subjek 

mengejek teman dengan kalimat “bodoh”, pengajar kembali 

memberikan induksi kepada subjek dan menawarkan jika mau 

untui tidak mengolok teman akan diberikan potongan puzzle yang 

bisa langsung ditukarkan oleh subjek. Sehingga subjek 

menyetujuinya dan berhenti. Setelah mendapat hadiah, pengajar 

mengajak subjek berbincang dna menanyakan kepada subjek 

mengapa ia bisa mendapatkan hadiah, subjek memberikan jawaban 

“karna aku tidak nakal”. 

g) Sesi 12 

 Pada sesi 12 subjek mulai mampu memahami konsep dari 

token ekonomi secara keseluruhan walaupun tetap ada perilaku 

agresif yang dilakukan seperti mendorong pengajar ketika tidak 

diberikan pelajaran berhitung dan membantah pada pengajar ketika 

mengucapkan kata tidak mau. Subjek menendang kursi karena 

tidak diberikan pinjaman pensil warna oleh teman, subjek 

sebenarnya sudah memiliki pensil tersebut namun ingin memiliki 

pensil milik temannya, pengajar memberi tahu bahwa pensil yang 
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memiliki jumlah dan warna yang sama, saat subjek memahaminya, 

subjek diberikan lagi puzzle. 

h) Sesi 13 

 Subjek menunjukkan ketidak mauan ketika diberikan kartu 

merah saat telah mengganggu teman ketika sedang membaca, 

subjek diberi pilihan untuk berhenti mengggangu lalu 

mendapatkan puzzle atau tetap mengganggu lalu diberikan kartu 

merah. Subjek memahami dan berhenti megganggu untuk 

mendapatkan kepingan puzzle . 

i) Sesi 14 

 Subjek sudah mengerti terkait dengan proses token ekonomi, 

namun terkadang subjek juga tetap berperilaku agresif kepada 

teman seperti menarik kerudung. Ketika menarik kerudung subjek 

tidak mau meminta maaf kepada teman. Subjek kesal kepada teman 

sekelas hingga mendorong dan mengejarnya, untuk itu pengajar 

memberikan pilihan untuk berhenti untuk mengganggu karena 

akan diberikan potongan puzzle atau akan diberikan kartu merah.  

 Subjek mau untuk berhenti, artinya subjek  diberikan puzzle 

dan bisa menukarkannya dengan guling kecil berbentuk kucing. 

3. Baseline A’ 

 Deskripsi data pada fase baseline A’ yaitu subjek mulai berkurang 

frekuensi perilaku agresifnya dan memiliki pemahaman terkait dengan 

perilaku agrsif. Pada fase ini subjek sangat menyukai hadiah 
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terakhirnya berupa boneka kucing. Setiap subjek hendak melakukan 

perilaku agresif subjek dapat mempertahankan untuk tidak melanjutkan 

atau tidak melakukan perilaku dengan adanya reward yang sudah 

diberikan. Pada kondisi ini, subjek mengalami penurunan dalam 

perilaku agresifnya meskipun tidak banyak. Adapun perilaku agresif 

yang hendak dilakukan dapat dialihkan dengan beberapa reward yang 

sudah didapatkan oleh subjek. Kesukaan subjek terhadap kucing 

menjadi strategi baru bagi pengajar untuk dapat meredakan amarah 

yang dirasakan oleh subjek. 

C. Deskripsi Data 

   

  Deskripsi data menyajikan keseluruhan frekuensi agresivitas fisik, 

 agresivitas verbal, dan agresivitas relasional dari subjek selama fase 

 baseline A, intervensi B, dan baseline A’. 
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Tabel 4.4 Rekapitulasi data frekuensi agresivitas   

pada fase baseline A, intervensi, dan baseline A’ 

 

Bentuk Perilaku Agresif 

  

Fase Baseline (A) Fase Intervensi (B) Fase Baseline (A’)  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

Agresif Fisik : memukul,menendang, 

mendorong dan menarik,mencubit 
                    

5 5 3 4 5 2 3 2 3 3 3 3 4 2 1 2 1 2 1 

Agresif Verbal : berteriak dan mengejek 

                    

4 5 3 4 4 2 2 1 2 3 2 3 4 3 2 1 1 2 0 

Agresif relasional : berbohong dan mem-

bantah 
                    

4 5 4 3 4 2 3 3 3 4 4 2 3 4 0 1 1 1 2 
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A. Perilaku agresif subjek sebelum diberikan token ekonomi 

Tabel diatas menunjukkan frekuensi agresivitas fisik yang terjadi pada anak 

disabilitas intelektual sedang, subjek selama 5 sesi baseline A. Pada sesi pertama, 

kedua, dan ketiga  dalam fase baseline A menunjukkan angka 5, lalu turun pada sesi 

keempat menjadi 3, dan terakhir sesi lima sejumlah 5 perilaku. Frekuensi pada 

agresivitas verbal selama pada sesi kesatu dan kedua adalah 4, lalu sesi ketiga naik 

menjadi 5, sesi keempat dan kelima mengalami penurunan menjadi. Frekuensi pada 

agresivitas relasional selama pada sesi satu adalah 4, kedua, ketiga, dan keempat 

menurun menjadi 5,4,3, lalu pada sesi lima adalah 4. 

B. Frekuensi perilaku subjek saat diberikan intervensi 

Pada fase intervensi agresivitas fisik enam, tujuh, delapan mengalami 

penurunan dan kenaikan yaitu 2,3,2 . Pada sesi ke sembilan, sepuluh, sebelas, dan 

dua belas menjadi 3, sesi tiga belas kembali naik menjadi 4, dan sesi ke empat belas 

menurun menjadi 2. Pada fase intervensi agresivitas verbal frekuensi sedikit 

menurun, sesi enam dan tujuh menurun hingga angka 2, sesi 8 menyentuh angka1 , 

namun pada sesi sembilan dan sepuluh mengalami peningkatan kembali. Sesi 

sebelas dan dua belas stabil pada angka 2, lalu sesi tiga belas dan empat belah naik 

menjadi 3. Memasukin fase intervensi, agresivitas relasioanl fase ke enan dan tujuh 

stabil pada angka 2 lalu sesi sembilan dan sepuluh naik 2 ke 3. Fase sebelas dan dua 

belas stabil di angka dua lalu naik kembali pada sesi ketiga belas dan keempat belas. 
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C. Frekuensi perilaku setelah diberikan interevnsi 

Pada kondisi baseline kedua, agresivitas fisik  terlihat mengalami penurunan 

dan kenaikan yang signifikan sejak sesi ke lima belas hingga sembilan belas. Pada 

fase baseline kedua, agresivitas verbal sesi lima belas dan enam belas menurun dan 

stabil hingga sesi tujuh belas. Namun ada kenaikan 1 angka di sesi delapan belas 

dan ada kemajuan pada sesi sembilan belas sehingga perilaku agresif menjadi 0.Saat 

memasukin fase baseline kedua,agresivitas relasional cenderung menurun dan stabil 

selama tiga sesi, pada sesi ke depalan belas naik menjadi 2 dan ke sembilan belas 

turun menjadi 0. 

Grafik 4.1 Analisis visual baseline A, intervensi B, dan baseline A’ 
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Grafik 4.2 Analisis visual baseline A, intervensi B, dan baseline A’ 

 

 

Grafik 4.3 Analisis visual baseline A, intervensi B, dan baseline A’ 
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D. Analisis Data 

 

  Data yang telah ada perlu dianalisis untuk menentukan hasil dari 

 pengkajian. Pada penelitian kasus tunggal penggunaan statistik yang 

 kompleks tidak digunakan, tetapi lebih banyak menggunakan statistik d

 deskriptif yang sederhana sebab pada penelitian dengan desain kasus tunggal 

 berfokus pada data insividu daripada data kelompok (Juang,2005:96). 

 Adapun bentuk analisis dapat disajikan sebagai berikut : 

1. Analisis dalam kondisi 

 

Langkah 1 

Pada grafik menggunakan desain A-B-A maka kondisi ditulis 

 

Kondisi A B A’ 

 

Kondisi adalah kode dari penelitian SSR (single Subject Reasearch). 

Kode 1 dan baseline A pertama dan kedua, sedangkan B untuk kondisi 

intervensi 

Langkah 2 

Tabel 4.5 Panjang Kondisi 

Kondisi A B A’ 

1. Panjang 

Kondisi 

5 9 5 



72 

 

Panjang unterval ini menunjukkan sesi pada kondisi pada baseline A, 

intervensi B, dan baseline A’. 5 sesi untuk baseline A, 9 untuk sesi 

intervensi, dan 5 sesi untuk baseline A’. 

Langkah 3  

Mengestimasi  kecenderungan arah dengan menggunakan metode belah 

dua (split-middle). 

Tabel 4.6 Estimasi Kecenderungan Arah Subjek  

No Kondisi A B A’ 

1. Agresivitas fisik    

2. Agresivitas 

verbal 

   

3. Agresvitas 

relasional 

   

  

Langkah 4 

 

 Menentukan kecenderungan stabilitas yang ada pada fase baseline A, 

dalam hal ini menggunakan kriteria stabilitas sebesar 15% jadi 

perhitungannya : 

A. Kecenderungan stabilitas pada agresivitas fisik  

1. Skor tertinggi x kriteria stabilitas = Rentang stabilitas 

5  x 0,15 = 0,75 

Mean level ( melihat pada data baseline A) 

Data pada fase baseline A adalah : 5+5+3+4+5 = 22 

Mean level 22 : 5 = 4,4 
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2. Menentukan batas atas dengan cara : 

Mean level + setengah dari rentang stabilitas : 

4,4 + 0,375 = 4,775 

3. Menentukan  batas bawah dengan cara : 

Mean level – setengah dari rentang stabilitas  

4,4 – 0,375 = 4,025 

4. Menghitung persentase data poin pada kondisi baseline A yang 

berbeda pada rentang stabilitas dengan cara  

Banyaknya data point yang ada dalam rentang : banyaknya poin = 

persentasi stabilitas 

 0 : 5 = 0% 

Banyaknya data poin yanga dan pada rentang stabilitas dibagi 

dengan banyknya poin adalah ahsil dari presentase stabilitas. 

Karena banyaknya data poin dalam rentang adalah 0 dan banyaknya 

point adalah 5 maka persentase stabilitasnya adalah 0% 

Jika Persentase stabilitas antara 85%-90% dikatakan stabil, 

sedangkan dibawah itu dikategorikan menjadi tidak stabil atau 

variabel.   

B. Kecenderungan stabilitas pada agresivitas verbal 

1. Skor tertinggi x kriteria stabilitas = Rentang stabilitas 

5  x 0,15 = 0,75 

Mean level ( melihat pada data baseline A) 
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Data pada fase baseline A adalah : 4+5+3+4+4 = 20 

Mean level 20 : 5 = 4 

2. Menentukan batas atas dengan cara : 

Mean level + setengah dari rentang stabilitas : 

4 + 0,375 = 4,375 

3. Menentukan  batas bawah dengan cara : 

Mean level – setengah dari rentang stabilitas  

4 – 0,375 = 3,625 

4. Menghitung persentase data poin pada kondisi baseline A yang 

berbeda pada rentang stabilitas dengan cara  

Banyaknya data point yang ada dalam rentang : banyaknya poin = 

persentasi stabilitas 

 3 : 5 =  60% 

Banyaknya data poin yanga da pada rentang stabilitas dibagi 

dengan banyknya poin adalah ahsil dari presentase stabilitas. 

Karena banyaknya data poin dalam rentang adalah 3 dan banyaknya 

point adalah 5 maka persentase stabilitasnya adalah 60% 

Jika Persentase stabilitas antara 85%-90% dikatakan stabil, 

sedangkan dibawah itu dikategorikan menjadi tidak stabil atau 

variabel.  
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C. Kecenderungan stabilitas pada agresivitas relasional 

1. Skor tertinggi x kriteria stabilitas = Rentang stabilitas 

5 x 0,15 = 0,75 

Mean level ( melihat pada data baseline A) 

Data pada fase baseline A adalah : 4+5+4+3+4 = 20 

Mean level 20 : 5 = 4 

2. Menentukan batas atas dengan cara : 

Mean level + setengah dari rentang stabilitas : 

4 + 0,375 = 4,375 

3. Menentukan  batas bawah dengan cara : 

Mean level – setengah dari rentang stabilitas  

4 – 0,375 = 3,625 

4. Menghitung persentase data poin pada kondisi baseline A yang 

berbeda pada rentang stabilitas dengan cara  

Banyaknya data point yang ada dalam rentang : banyaknya poin = 

persentasi stabilitas 

 3 : 5 =  60% 

Banyaknya data poin yang ada pada rentang stabilitas dibagi 

dengan banyknya poin adalah ahsil dari presentase stabilitas. 

Karena banyaknya data poin dalam rentang adalah 3 dan banyaknya 

point adalah 5 maka persentase stabilitasnya adalah 60% 
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Jika Persentase stabilitas antara 85%-90% dikatakan stabil, 

sedangkan dibawah itu dikategorikan menjadi tidak stabil atau 

variabel.  

 Menentukan kecenderungan stabilitas yang ada pada fase intervensi B, 

dalam hal ini menggunakan kriteria stabilitas sebesar 15% jadi 

perhitungannya : 

A. Kecenderungan stabilitas pada agresivitas fisik  

1. Skor tertinggi x kriteria stabilitas = Rentang stabilitas 

4 x 0,15 = 0,6 

Mean level ( melihat pada data intervnsi B) 

Data pada fase baseline A adalah : 2+3+2+3+3+3+3+4+2 = 25 

Mean level 25 : 9 = 2,7 

2. Menentukan batas atas dengan cara : 

Mean level + setengah dari rentang stabilitas : 

2,7 + 0,3 = 3 

3. Menentukan  batas bawah dengan cara : 

Mean level – setengah dari rentang stabilitas  

2,7-0,3 = 2,4 

4. Menghitung persentase data poin pada kondisi baseline A yang 

berbeda pada rentang stabilitas dengan cara  

Banyaknya data point yang ada dalam rentang : banyaknya poin = 

persentasi stabilitas 
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 0 : 9 =  0% 

Banyaknya data poin yanga dan pada rentang stabilitas dibagi 

dengan banyknya poin adalah ahsil dari presentase stabilitas. 

Karena banyaknya data poin dalam rentang adalah 0 dan banyaknya 

point adalah 9 maka persentase stabilitasnya adalah 0% 

Jika Persentase stabilitas antara 85%-90% dikatakan stabil, 

sedangkan dibawah itu dikategorikan menjadi tidak stabil atau 

variabel. 

B. Kecenderungan stabilitas pada agresivitas verbal 

1. Skor tertinggi x kriteria stabilitas = Rentang stabilitas 

3 x 0,15 = 0,45 

Mean level ( melihat pada data intervnsi B) 

Data pada fase baseline A adalah : 2+2+1+2+3+2+2+3+3 = 20 

Mean level 20 : 9 = 2,2 

2. Menentukan batas atas dengan cara : 

Mean level + setengah dari rentang stabilitas : 

2,2 + 0,2 = 2,4 

3. Menentukan  batas bawah dengan cara : 

Mean level – setengah dari rentang stabilitas  

2,2 – 0,2 = 2 

4. Menghitung persentase data poin pada kondisi intervensi B yang 

berbeda pada rentang stabilitas dengan cara  
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Banyaknya data point yang ada dalam rentang : banyaknya poin = 

persentasi stabilitas 

 0 : 9 =  0% 

Banyaknya data poin yang dan pada rentang stabilitas dibagi 

dengan banyknya poin adalah ahsil dari presentase stabilitas. 

Karena banyaknya data poin dalam rentang adalah 0 dan banyaknya 

point adalah 9 maka persentase stabilitasnya adalah 0% 

Jika Persentase stabilitas antara 85%-90% dikatakan stabil, 

sedangkan dibawah itu dikategorikan menjadi tidak stabil atau 

variabel.  

C. Kecenderungan stabilitas pada agresivitas relasional 

1. Skor tertinggi x kriteria stabilitas = Rentang stabilitas 

4 x 0,15 = 0,6 

Mean level ( melihat pada data intervensi B) 

Data pada fase baseline A adalah : 2+3+3+3+4+4+2+4+4 = 29 

Mean level 29 : 9 = 3,2 

2. Menentukan batas atas dengan cara : 

Mean level + setengah dari rentang stabilitas : 

3,2 + 0,3 = 3,5 

3. Menentukan  batas bawah dengan cara : 

Mean level – setengah dari rentang stabilitas  

3,2 – 0,3 = 2,9 
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4. Menghitung persentase data poin pada kondisi intervensi B yang 

berbeda pada rentang stabilitas dengan cara  

Banyaknya data point yang ada dalam rentang : banyaknya poin = 

persentasi stabilitas 

 3 : 9 =  33% 

Banyaknya data poin yanga dan pada rentang stabilitas dibagi 

dengan banyknya poin adalah ahsil dari presentase stabilitas. 

Karena banyaknya data poin dalam rentang adalah 0 dan banyaknya 

point adalah 9 maka persentase stabilitasnya adalah 33%. Jika 

Persentase stabilitas antara 85%-90% dikatakan stabil, sedangkan 

dibawah itu dikategorikan menjadi tidak stabil atau variabel.  

 

 Menentukan kecenderungan stabilitas yang ada pada baseline A’, 

dalam hal ini menggunakan kriteria stabilitas sebesar 15% jadi 

perhitungannya: 

A. Kecenderungan stabilitas pada agresivitas fisik  

1. Skor tertinggi x kriteria stabilitas = Rentang stabilitas 

2 x 0,15 = 0,3 

Mean level ( melihat pada data baseline A’) 

Data pada fase baseline A adalah : 1+2+1+2+1 = 7 

Mean level 7 : 5 = 1,4 
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2. Menentukan batas atas dengan cara : 

Mean level + setengah dari rentang stabilitas : 

1,4 + 0,15 = 1,55 

3. Menentukan  batas bawah dengan cara : 

Mean level – setengah dari rentang stabilitas  

1,4 – 0,15 = 1,25 

4. Menghitung persentase data poin pada kondisi baseline A yang 

berbeda pada rentang stabilitas dengan cara  

Banyaknya data point yang ada dalam rentang : banyaknya poin = 

persentasi stabilitas 

 0 : 5 =  0% 

Banyaknya data poin yanga dan pada rentang stabilitas dibagi 

dengan banyknya poin adalah ahsil dari presentase stabilitas. 

Karena banyaknya data poin dalam rentang adalah 0 dan banyaknya 

point adalah 5 maka persentase stabilitasnya adalah 0% 

Jika Persentase stabilitas antara 85%-90% dikatakan stabil, 

sedangkan dibawah itu dikategorikan menjadi tidak stabil atau 

variabel. 

B. Kecenderungan stabilitas pada agresivitas verbal 

1. Skor tertinggi x kriteria stabilitas = Rentang stabilitas 

2 x 0,15 = 0,3 

Mean level ( melihat pada data baseline A’) 
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Data pada fase baseline A adalah : 2+1+1+2+0 = 6 

Mean level 6 : 5 = 1,2 

2. Menentukan batas atas dengan cara : 

Mean level + setengah dari rentang stabilitas : 

1,2 + 0,15 = 1,35 

3. Menentukan  batas bawah dengan cara : 

Mean level – setengah dari rentang stabilitas  

1,2 – 0,15 = 1,05 

4. Menghitung persentase data poin pada kondisi baseline A’ yang 

berbeda pada rentang stabilitas dengan cara  

Banyaknya data point yang ada dalam rentang : banyaknya poin = 

persentasi stabilitas 

 0 : 5 =  0% 

Banyaknya data poin yanga dan pada rentang stabilitas dibagi 

dengan banyknya poin adalah ahsil dari presentase stabilitas. 

Karena banyaknya data poin dalam rentang adalah 0 dan banyaknya 

point adalah 5 maka persentase stabilitasnya adalah 0% 

Jika Persentase stabilitas antara 85%-90% dikatakan stabil, 

sedangkan dibawah itu dikategorikan menjadi tidak stabil atau 

variabel. 

 

 



82 

 

C. Kecenderungan stabilitas pada agresivitas relasional 

1. Skor tertinggi x kriteria stabilitas = Rentang stabilitas 

2 x 0,15 = 0,3 

Mean level ( melihat pada data baseline A’) 

Data pada fase baseline A adalah : 0+1+1+1+2 = 5 

Mean level 5 : 5 = 1 

2. Menentukan batas atas dengan cara : 

Mean level + setengah dari rentang stabilitas : 

1 + 0,15 = 1,15 

3. Menentukan  batas bawah dengan cara : 

Mean level – setengah dari rentang stabilitas  

1 – 0,15 = 0,85 

4. Menghitung persentase data poin pada kondisi baseline A’ yang 

berbeda pada rentang stabilitas dengan cara  

Banyaknya data point yang ada dalam rentang : banyaknya poin = 

persentasi stabilitas 

 3 : 5 =  60% 

Banyaknya data poin yanga dan pada rentang stabilitas dibagi 

dengan banyknya poin adalah ahsil dari presentase stabilitas. 

Karena banyaknya data poin dalam rentang adalah 3 dan banyaknya 

point adalah 5 maka persentase stabilitasnya adalah 60%. Jika 
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Persentase stabilitas antara 85%-90% dikatakan stabil, sedangkan 

dibawah itu dikategorikan menjadi tidak stabil atau variabel. 

Grafik 4.4 Stabilitas Baseline A, Intervensi B, dan Baseline A’ Agresivitas Fisik 
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Grafik 4.5 Stabilitas Baseline A, Intervensi B, dan Baseline A’ Agresivitas Ver-

bal 
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Grafik 4.6 Stabilitas Baseline A, Intervensi B, dan Baseline A’ Agresivitas 

Relasional

 

 

Tabel 4.7 Keterangan grafik subjek 

Baseline A Intervensi Baseline A’ 

                 Mean level            Mean level                  Mean level 

Batas bawah                  Batas atas                  Batas atas 

Batas bawah                   Batas bawah                  Batas bawah 

 

Langkah 5 

 Menentukan kecendrungan jejak data, hal ini sama dengan kecenderungan 

arah di atas. Oleh karena itu, maka hasil kecenderungan jejak sama dengan 

kecenderungan arah. 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19

Fr
ek

u
en

si
 A

gr
es

iv
it

as

Sesi

Agresivitas Relasional

Baseline (A) Intervensi (B) Baseline (A')



86 

 

 

Tabel 4.8 Kecenderungan jejak subjek 

No Kondisi A B A’ 

1. Agresivitas fisik 

 

   

(-) 

 

  

(+) 

 

(+) 

2. Agresivitas 

verbal 

 

  

(-) 

 

(+) 

 

(+) 

3. Agresvitas 

relasional 

 

(-) 

 

 

(+) 

 

(+) 

 

 Pada kecenderungan jejak diatas dapat dipahami bahwa baseline A arah 

trendnya naik, pada fase intevensi B turun dan pada fase baseline A’ menurun. Pada 

fase baseline A ditulis dengan (-) maka tidak terdapat penurunan. Sedangkan pada 

fase intervensi B dan baseline A’ ditulis dengan (+) karena pada fase tersebut arah 

trendnya kebwah dan mengalami penurunan.  

Langkah 6 

Menentukan level stabilitas dan rentang : melalui hasil yang telah dihitung diatas 

bahwa : 

 

Tabel 4.9 Level stabilitas dan rentang agresivitas fisik subjek 

Kondisi A B A’ 

Level stabilitas 

dan rentang 

Variable 

3-5 

Variable 

2-4 

Variable 

1-2 
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Tabel 4.10 Level stabilitas dan rentang agresivitas verbal subjek 

Kondisi A B A’ 

Level stabilitas 

dan rentang 

Variable 

3-5 

Variable 

1-3 

Variable 

0-2 

 

Tabel 4.11 Level stabilitas dan rentang agresivitas relasional subjek 

Kondisi A B A’ 

Level stabilitas 

dan rentang 

Variable 

3-5 

Variable 

2-4 

Variable 

0-2 

  

Langkah 7 

 Menentukan level perubahan dengan menandai data pertama (sesi ke 1) dan data 

terakhir (sesi ke 5) pada kondisi  baseline A. Selanjutnya menghitung antara kedua 

data dan menentukan arahnya menaik atau menurun serta memberikan tanda (+) bila 

membaik, (-) bila memburuk, dan (=) bila tidak terjadi perubahan. 

Tabel 4.12 Persentase stabilitas baseline A agresivitas fisik 

Data yang besar - data yang kecil = persentase stabilitas 

5 3 2 

 

Tabel 4.13 Persentase stabilitas intervensi B agresivitas fisik 

Data yang besar - data yang kecil = persentase stabilitas 

4 2 2 
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Tabel 4.14 Persentase stabilitas baseline A’ agresivitas fisik 

Data yang besar - data yang kecil = persentase stabilitas 

2 1 1 

 

Tabel 4.15 Persentase stabilitas baseline A agresivitas verbal 

Data yang besar - data yang kecil = persentase stabilitas 

5 3 2 

 

Tabel 4.16 Persentase stabilitas intervensi B agresivitas verbal 

Data yang besar - data yang kecil = persentase stabilitas 

3 1 2 

 

Tabel 4.17 Persentase stabilitas baseline A’ agresivitas verbal 

Data yang besar - data yang kecil = persentase stabilitas 

2 0 2 

 

Tabel 4.18 Persentase stabilitas baseline A agresivitas relasional 

Data yang besar - data yang kecil = persentase stabilitas 

5 3 2 

 

Tabel 4.19 Persentase stabilitas intervensi B agresivitas relasional 

Data yang besar - data yang kecil = persentase stabilitas 

4 2 2 

 

Tabel 4.20 Persentase stabilitas baseline A’ agresivitas Relasional 

Data yang besar - data yang kecil = persentase stabilitas 

1 0 1 
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Demikian level perubahan data di atas dapat ditulis sebagai berikut : 

Tabel 4.21 Level perubahan subjek pada agresivitas fisik 

1. Agresivitas Fisik 

Kondisi  A B A’ 

Level Perubahan 2 2 2 

 

Tabel 4.22 Level perubahan subjek pada agresivitas verbal 

2. Agresivitas Verbal 

Kondisi  A B A’ 

Level Perubahan 2 2 2 

 

Tabel 4.23 Level perubahan subjek pada agresivitas relasional 

3. Agresivitas Relasional 

Kondisi  A B A’ 

Level Perubahan 1 2 1 

 

Tabel 4.24 Rangkuman Hasil Analisis Visual dalam Kondisi Agresivitas Fisik 

No Kondisi A B A’ 

1. Panjang Kondisi 5 9 5 

2. Estimasi 

kecenderungan arah 

   

3. Kecenderungan 

stabilitas 

Variable  Variable Variable 

4. Jejak data    

(-) 

   

(+) 

 

(+) 

5. Level stabilitas dan 

rentang 

Variable 

3-5 

Variable 

2-4 

Variable 

1-2 

6. Level perubahan 5-3 

(+2) 

4-2 

(+2) 

2-1 

(+1) 
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Tabel 4.25 Rangkuman Hasil Analisis Visual dalam Kondisi Agresivitas Verbal 

No Kondisi A B A’ 

1. Panjang kondisi 5 9 5 

2. Estimasi 

kecenderungan arah 

   

3. Kecenderungan 

stabilitas 

Variable  Variable Variable 

4. Jejak data    

(-) 

 

(+) 

 

(+) 

5. Level stabilitas dan 

rentang 

Variable 

3-5 

Variable 

1-3 

Variable 

0-2 

6. Level perubahan 5-2 

(+3) 

3-1 

(+2) 

2-0 

(+2) 

 

Tabel 4.26 Rangkuman Hasil Analisis Visual dalam Kondisi Agresivitas 

Relasional 

No Kondisi A B A’ 

1. Panjang kondisi 5 9 5 

2. Estimasi 

kecenderungan arah 

   

3. Kecenderungan 

stabilitas 

Variable Variable Variable 

4. Jejak data  

(-) 

 

 

(+) 

 

(+) 

5. Level stabilitas dan 

rentang 

Variable 

3-5 

Variable 

2-4 

Variable 

0-2 

6. Level perubahan 5-2 

(+3) 

4-2 

(+2) 

1-0 

(+1) 
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 Analisis dalam kondisi (a) grafik dari agresivitas pada subjek pada kondisi 

baseline A menunjukkan pada agresivitas fisik, verbal, dan relasional cenderung 

konstan. (b) Selanjutnya ketika diberikan intervensi B, keseluruhan perilaku cenderung 

menurun walaupu tidak signifikan. Pada baseline A’ menunjukkan estimasi 

kecenderungan arah yang menurun juga, artinya selama proses pelaksanaan intervensi, 

perilaku agresif dari subjek cenderung mengalami penurunan. (c) kecenderungan 

stabilitas pada perilaku agresif keseluruhan mencakup fisik,verbal, dan relasional 

menunjukkan data yang tidak stabil atau variable karena keseluruhan menunjukkan 

persentase dibawah 85%-90%. Kecenderungan stabilitas dikatakan stabil apabila 

menunjukkan persentase senilai 85%-90%  (Susanto, Juang dkk. 2005:113). (d) Jejak 

data pada baseline A keseluruhan aspek perilakua agresif menunjukkan perilaku 

agresif yang konstan, lalu saat intervensi B1 dan juga baseline A’ mengalami 

penurunan. (e) level stabilitasnya pada keseluruhan aspek agresivitas pada baseline A, 

intervensi B, dan baseline A’ menunjukkan data pada rentang variabel atau tidak stabil. 

2) Analisis Antar Kondisi 

 

Langkah 1 

 Kegiatan awal dalam menganalisi antar kondisi adalah memasukkan kode 

kondisi, yakni kondisi 1 pada baseline A, kondisi intervensi B, dan kondisi baseline 

A’ . 
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Tabel 4.27 Tabel perbandingan kondisi subjek  

1  Perbandingan kondisi  B/A/A’ 

(2:1:3) 

 

 

 Perbandingan kondisi  B/A/A’ 

(2:1:3) 

 

 

Menentukan jumalh variable yang diuba. Pada rekaan variabel yang akan dibua dari 

kondisi baseline A ke intervensi dan ke fase baseline A’ adalah 1. Maka formatnya  

sebagai berikut . 

Tabel 4.28 Jumlah variabel yang diubah subjek 

2 Perbandingan kondisi  

Jumlah variabel yang 

diubah 

 B/A/A’ 

1 

 

 

Jumlah variabel yang diubah pada penelitian ini ada1 yaitu agresivitas 

Langkah 2 

Menentukan perubahan kecenderungan arah dengan mengambil data pada analsi 

dalam kondisi di atas, maka format dapat diisi : 

Tabel 4.29 Kecenderungan arah subjek 

No  Perbandingan 

Kondisi 

A B A’ 

1. Agresivitas fisik 

 

   

(-) 

   

(+) 

 

(+) 

2. Agresivitas verbal    

(-) 

 

(+) 

 

(+) 
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3. Agresvitas 

relasional 

 

(-) 

 

 

(+) 

 

(+) 

Setelah ditemukan arah terendnya, dapat kembali ditulis dengan perbadingan kondisi 

yaitu (+) pada kondisi intevensi dan baseline A’, lalu (-) pada kondisi baseline A. 

Langkah 3 

Menentukan perubahan kecenderungan stabilitas : lihat pada kecenderungan stabilitas 

pada fase baseline A, intervensi B, dan baseline A’ pada rangkuman analisis dalam 

kondisi dan dapat memasukkan pada format sebagai berikut : 

Tabel 4.30 Perubahan kecenderungan stabilitas agresivitas fisik  subjek 

4.  Perbandingan 

kecenderungan 

stabilitas 

 

 

Variable ke 

A/B/A’ 

 

Variable ke 

 

 

Variable 

 

Tabel 4.31 Perubahan kecenderungan stabilitas agresivitas verbal subjek 

4.  Perbandingan 

kecenderungan 

stabilitas 

 

 

Variable ke 

A/B/A’ 

 

Variable ke 

 

 

Variable 

 

Tabel 4.32 Perubahan kecenderungan stabilitas agresivitas relasional subjek 

4.  Perbandingan 

kecenderungan 

stabilitas 

 

 

Variable ke 

A/B/A’ 

 

Variable ke 

 

 

Variable 
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Setelah diketahui bahawa kecenderungan stabilitas pada kesleuruhan fase tidak 

mencapai 85%-90%. Maka dikatakan variable atau tidak stabil. 

Langkah 4 

Tabel 4.33 Perubahan level agresivitas fisik pada subjek 

No.  Perbandingan kondisi A/B  B/A’ 

  (1:2)                                    (2:3) 

 

5. 

 

Perubahan level 

 

  (5-2)                                     (2-1) 

(+3)                                       (+1) 

 

Menentukan level perubahan dengan cara : menentukan point pada kondisi baseline A 

pada sesi terakhir ( 5 ) dan kondisi pertama pada intervensi B ( 2 ) lalu dihitung 

selisihnya maka diperoleh 3 

Sedangkan untuk kondisi intervensi B pada sesi terakhir ( 2 ) dan kondisi baseline A’ 

pertama adalah (1 ), maka selisihnya diperoleh sebesar 1 . Selisih yang menunjukkan 

penruunan ini mungkin terjadi karena subjek dapat beradaptasi pada pemberian atau 

pemberhentian intervensi. 

Tabel 4.34 Perubahan level agresivitas verbal pada subjek 

No.  Perbandingan kondisi A/B  B/A’ 

  (1:2)                                    (2:3) 

 

5. 

 

Perubahan level 

 

  (4-2)                                     (3-2) 

(+2)                                       (+1) 
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Menentukan level perubahan dengan cara : menentukan point pada kondisi baseline A 

pada sesi terakhir ( 4 ) dan kondisi pertama pada intervensi B ( 2 ) lalu dihitung 

selisihnya maka diperoleh 2. 

Sedangkan untuk kondisi intervensi B pada sesi terakhir ( 3 ) dan kondisi baseline A’ 

pertama adalah (2 ), maka selisihnya diperoleh sebesar 1 . Selisih yang menunjukkan 

penurunan ini mungkin terjadi karena subjek dapat beradaptasi pada pemberian atau 

pemberhentian intervensi . 

Tabel 4.35 Perubahan level agresvitas relasional pada subjek 

No.  Perbandingan kondisi A/B  B/A’ 

  (1:2)                                    (2:3) 

 

5. 

 

Perubahan level 

 

  (4-2)                                     (4-0) 

(+2)                                     (+4) 

 

Menentukan level perubahan dengan cara : menentukan point pada kondisi baseline A 

pada sesi terakhir ( 4 ) dan kondisi pertama pada intervensi B ( 2 ) lalu dihitung 

selisihnya maka diperoleh 2. 

Sedangkan untuk kondisi intervensi B pada sesi terakhir ( 4 ) dan kondisi baseline A’ 

pertama adalah (0 ), maka selisihnya diperoleh sebesar 4 . Selisih yang menunjukkan 

penurunan ini mungkin terjadi karena subjek dapat beradaptasi pada pemberian atau 

pemberhentian intervensi . 
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Langkah 5 

Menentukan overlap data pada kondisi baseline A, intervensi B, dan baseline A’ 

dengan cara : 

(Agresivitas Fisik) 

a. Melihat kembali batas bawah dan atas pada kondisi baseline A. 

b. Kondisi intervensi B yang berada pada rentang kondisi baseline A adalah 0 

c. perolehan angka pada langkah (b) dibagi dengan data poin dalam kondisi 

intervensi kemudian dikalikan 100. (0:9) x 100 = 0% 

d. Menentukan kondisi baseline A’ yang berada pada rentang intervensi B adalah 0 

e. Perolehan angka pada langkah (b) dibagi dengan data poin dalam kondisi baseline 

A’ kemudian dikalikan 100 . 0 x 100 = 0 % 

Semakin kecil persentase overlap, maka semakin baik pengaruh intervensi 

terhadap target behavior. Komponen analisis antar kondisi diatas jika dirangkum 

sebagai berikut  

(Agresivitas Verbal) 

a. Melihat kembali batas bawah dan atas pada kondisi baseline A. 

b. Kondisi intervensi B yang berada pada rentang kondisi baseline A adalah 0 

c. perolehan angka pada langkah (b) dibagi dengan data poin dalam kondisi 

intervensi kemudian dikalikan 100. (0:9)  x 100 = 0% 

d. Menentukan kondisi baseline A’ yang berada pada rentang intervensi B adalah 0 
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e. Perolehan angka pada langkah (b) dibagi dengan data poin dalam kondisi baseline 

A’ kemudian dikalikan 100 . (0:5)  x 100 = 0% 

Semakin kecil persentase overlap, maka semakin baik pengaruh intervensi 

terhadap target behavior. Komponen analisis antar kondisi diatas jika dirangkum 

sebagai berikut  

(Agresivitas Relasional)  

a. Melihat kembali batas bawah dan atas pada kondisi baseline A. 

b. Kondisi intervensi B yang berada pada rentang kondisi baseline A adalah 1 

c. perolehan angka pada langkah (b) dibagi dengan data poin dalam kondisi 

intervensi kemudian dikalikan 100. (1:9) x 100 = 11 % 

d. Menentukan kondisi baseline A’ yang berada pada rentang intervensi B adalah 0 

e. Perolehan angka pada langkah (b) dibagi dengan data poin dalam kondisi baseline 

A’ kemudian dikalikan 100 . (0:9)  x 100 = 0 % 

Semakin kecil persentase overlap, maka semakin baik pengaruh intervensi 

terhadap target behavior. Komponen analisis antar kondisi diatas jika dirangkum 

sebagai berikut. 
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Tabel 4.36 Rangkuman anaisis visual antar kondisi agresivitas fisik subjek 

Kondisi yang dibandingkan (A/B/A’) 

Jumlah variabel 1 

Perubahan arah dan afeknya Positif 

    

Perubahan stabilitas Variabel ke variabel ke variabel 

Perubahan level (5-2)                                     (2-1) 

(+3)                                       (+1) 

Persentase overlap  0% dan 0% 

 

Tabel 4.37 Rangkuman anaisis visual antar kondisi agresivitas verbal subjek 

Kondisi yang dibandingkan (A/B/A’) 

Jumlah variabel 1 

Perubahan arah dan afeknya Positif 

    

Perubahan stabilitas Variabel ke variabel ke variabel 

Perubahan level (4-2)                                     (3-2) 

(+2)                                       (+1) 

Persentase overlap  0% dan 0% 
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Tabel 4.38 Rangkuman anaisis visual antar kondisi agresivitas verbal subjek 

Kondisi yang dibandingkan (A/B/A’) 

Jumlah variabel 1 

Perubahan arah dan afeknya Positif 

    

Perubahan stabilitas Variabel ke variabel ke variabel 

Perubahan level (4-2)                                     (4-0) 

(+2)                                       (+4) 

Persentase overlap  11% dan 0% 

 

 Berdasarkan tabel di atas dapat dimbil kesimpulan dari analisis antar kondisi 

dari subjek sebagai berikut 

a) Perubahan kecenderungan arah pada agresivitas fisik, verbal, dan relasional  

menuju perubahan yang positif. b) perubahan kecenderungan stabilitas pada 

fase baseline A, intervensi B, dan baseline A’ secara keseluruhan tidak 

stabil atau variabel. c) perubahan level juga menignkat menjadi lebih baik . 

d) pada persentase overlap untuk agresivitas fisik 0%, agresivitas verbal 

0%, dan agresivitas relasional sebesar 11%. Persentasi overlap ini dikatakan 

sangat baik karena semakin kecil  persentasenya semakin baik. 
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E. Pembahasan 

 

1. Tingkat Agresivitas pada Anak Disabilitas Intelektual Sedang Sebelum 

Diberikan Perlakuan. 

 Salah satu permasalahan yang sering muncul pada anak disabilitas 

intelektual sedang adalah permasalahan perilaku agresif. Rendahnya tingkat 

kecerdasan yang dimiliki oleh anak disabilitas intelektual sedang 

menyebabkan ketidakmampuan untuk berfikir abstrak dan memerlukan 

bimbingan yang khusus untuk meningkatkan potensinya (Apriyanto, 

2012:21). Hal ini sejalan dengan subjek pada penelitian ini yang memiliki 

kapasitas IQ 35 dengan digolongkan sebagai anak dengan disabilitas 

intelektual sedang. 

Marcus (2007:11) menyatakan terdapat beberapa ciri-ciri dari perilaku 

agresif yang juga ada pada diri subjek yaitu : 

1. Kejadian perilaku (seperti menarik atau mendorong) 

Perilaku yang tampak pada  subjek meliputi agresivitas fisik (memukul, 

menendang, mendorong, dan menarik), agresivitas verbal (berteriak dan 

mengejek), dan agresivitas relasional (berbohong dan membantah). 

2. Perilaku non verbal yang timbal balik (mengepal tangan, mensejajarkan 

bahu) 

Subjek sering kali melotot yang dibarengi dengan agresivitas lainnya 

seperti memukul dan mencubit 
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3. Kesadaran hubungan (memperhebat alasan) 

Subjek pernah memberikan alasan bahwa teman sekelas yang memulai 

lebih dahulu dalam mengganggunya, namun ternyata itu kebohongan 

yang dilakukan oleh subjek. 

 Berdasarkan data yang didapatkan sebelum subjek diberikan perlakuan, 

subjek melakukan agresivitas fisik 22 kali, agresvitas verbal 20 kali, dan 

agresivitas relasional 20 kali. Scheneiders (1955) menyatakan bahwa 

perilaku agresif sebagai luapan emosi atau reaksi terhadap kegagalan 

seseorang yang ditunjukkan dalam bentuk perusakan kepada orang atau 

benda melalui ekspresi dengan kata- kata (verbal) atau perilaku fisik. Pada 

kondisi awal subjek seringkali membantah perkataan guru disertai dengan 

mencubit. Selain itu karena teman sekelas tidak mau mengikuti kemauan 

subjek, hal tersebut membuat subjek menjadi marah, dan akhirnya 

kemarahan tersebut menjadi landasar subjek kembali berperilaku agresif. 

 Adanya persolan yang berkaitan dengan agresivitas akan menyulitkan 

selama proses pembelajaran dan adaptasi dengan lingkungan sekitar 

(Kurniajati,2018:5). Sesuai dengan hasil observasi, bahwa ketika subjek 

menggangu dan menyakiti teman disekitar, cenderung teman menjadi takut 

untuk mendekat. Hal ini merupakan salah satu dampak dari agresivitas yang 

dilakukan oleh subjek, sejalan dengan penjelasan dari Pangarsa (2018:9) 

bahwa untuk diri subjek akan dijauhi oleh teman-teman dan dianggap 

memiliki konsep diri yang buruk. Dampak bagi lingkungan adalah 
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memunculkan ketakutan pada anak lain dan menciptakan lingkungan sosial 

yang kurang sehat antara subjek dan teman-temannya. 

 Subjek cenderung tidak menyadari perilaku agresif yang telah 

dilakukannya, subjek tidak menyadari bahwa perilaku tersebut dapat 

membuat orang lain tidak nyaman dan menjauhi diri subjek. Rochyadi 

(2005:116) menjelaskan bahwa atensi yang dimiliki anak disabilitas 

intelektual sedang tidak dapat bertahan lama dan mudah untuk berpindah 

obyek lain yang terkadang sama sekali tidak bermakna, bahkan 

memungkinkan anak tersebutpun tidak menyadari apa yang telah dilakukan.   

 Berdasarkan penjelasan tersebut, jelas bahwa penanganan untuk 

agresivitas pada anak subjek menjadi proses yang penting. Tindakan agresif 

yang merugikan dirinya dan orang lain perlu diberikan penanganan karena 

dapat memberikan dampak yang fatal. Selain pada perkembangan emosi dan 

perilaku, perilaku agresif juga memberikan dampak pada interaksi sosial 

dengan teman sebaya dan guru (Setiawan, 2010:2).  

2. Tingkat Agresivitas pada Anak Dengan Disabilitas Intelektual Sedang 

Setelah Diberikan Intervensi Menggunakan Teknik Token Ekonomi 

 Perilaku yang tidak diinginkan bisa diubah dengan penggunaan strategi 

behavior modification, salah satu yang bisa digunakan adalah token 

ekonomi (Fitria & Meiyuntariningsih, 2019:259), lebih lanjut dijelaskan 

bahwa token ekonomi bisa diterapkan pada anak-anak normal, anak- anak 

dengan perkembangan yang terlambat, dan mengalami cacat mental. 
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Prosedur didalam token ekonomi memberikan sistem penguatan untuk 

anak- anak untuk perilaku yang hendak dikelola dan diubah, individu perlu 

diberi hadiah atau penguatan untuk dapat mengurangi perilaku yang 

diinginkan.  

  Berdasarkan data yang didapatkan setelah diberikan intervensi, 

agresivitas fisik subjek menurun menjadi 7 kali, agresivitas verbal menjadi 

6 kali, dan agresivitas relasional 5 kali.  Dengan pemberian hadiah dan 

stimulus berupa pemahaman tentang perilaku agresif, subjek  mampu untuk 

tidak berperilaku agresif sebanyak pada baseline A. Pada hadiah terakhir 

yaitu bonek kucing dapat menjadi objek pengalihan subjek ketika mulai 

merasa marah, guru mengarahkan untuk bermain dengan boneka tersebut. 

Purwanto, N (2000:118) menjelaskan bahwa adanya penghargaan yang 

diberikan bisa membuat anak menjadi lebih giat untuk memperbaiki 

perilaku. Reward berupa mainan kesukaan subjek menjadi nilai motivasi 

bagi diri subjek dalam mengurangi agresivitasnya. Selain itu, mendapatkan 

hadiah menjadi pengalaman yang menyenangkan dan dapat memperkuat 

motivasi pada diri subjek untuk berusaha agar berperilaku lebih baik 

3. Efektivitas Teknik Token Ekonomi dalam Mengurangi Perilaku 

Agresif Anak dengan Disabilitas Intelektual Sedang 

Kauffman (Sunardi, 1995: 103) menyebutkan bahwa sebenarnya pada 

anak normal juga seringkali muncul perilaku agresif, namun yang terjadi 

pada anak disabilitas intelektual menunjukkan frekuensi yang lebih tinggi 
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dibandingkan dengan anak normal. Dampak utama yang dari hal ini aadalah 

ketidakmampuan anak berkembang baik dalam lingkungan pertemanannya 

karena anak yang agresif cenderung dijauhi. 

Penelitian ini dilaksanakan pada seorang anak dengan disabilitas 

intelektual sedang. Penelitian ini dilaksanakan selama 19 sesi, upaya 

intervensi yang diberikan adalah token ekonomi untuk menunrukan 

agresivitas pada anak disabilitas intelektual sedang. Perlakuan yang 

diberikan yaitu 5 sesi untuk baseline A, 9 untuk intervensi B, dan 5 untuk 

baseline A’. Pada penelitian ini, peneliti sebagai observer, sedangkan guru 

menjadi pemberi intervensi pada penelitian ini. Guru dan subjek 

menggunakan kontrak perilaku yang telah disetujui bersama, kontraknya 

berupa perjanjian terkait bentuk token dan variasi hadiah yang akan 

diterima oleh partisipan. 

Token ekonomi dipahami sebagai implementasi dari pengkondisian 

operan berupa penukaran hadiah dengan token yang didapatkan (Rohmaniar 

& Krisnani, 2019) . Kontrak yang telah setujui sebelumnya oleh guru dan 

subjek adalah ketika anak mampu tidak berperilaku agresif maka akan 

mendapatkan potongan puzzle dan nantinya dapat ditukarkan  dengan 

hadiah berupa plastisin, mobil-mobilan, dan boneka sesuai yang diinginkan 

oleh subjek. Jika subjek tetap melakukan agresivitas maka akan 

mendapatkan kartu merah sebagai kartu teguran. Adanya kontrak tersebut 
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akan menyokong efektovotas tokene ekonomi sebagai intervensi untuk 

mengurangi agresivitas agar tercapainya tujuan dalam penelitian ini.  

Melalui hasil pengolahan dan analisis data yang sudah dilakukan, 

menunjukkan hasil bahwa token ekonomi efektif dalam menurunkan 

agresivitas anak disabilitas intelektual sedang pada subjek penelitian ini. 

Hal ini ditunjukkan dengan penurunan frekuensi perilaku agresif yang 

meliputi 3 aspek yaitu agresivitas fisik, agresivitas verbal, dan agresvitas 

relasional. 

 Kriteria  subjek yang dapat diamati sebagai oleh peneliti sebagai 

penurunan perilaku agresif yaitu subjek lebih mudah untuk tidak 

melanjutkan perilaku agresifnya ketika telah mendapatnya hadiah. Pada 

setiap sesi intervensi subjek masih perlu diingatkan tentang tidak boleh 

untuk melakukan perilaku agresif dan pemberian puzzle serta dapat 

menukarkan dengan hadiah. Jika subjek tidak diingatkan, subjek hanya 

memahami jika ia akan di berikan puzzle tanpa memahami apa yang harus 

dilakukan dan tidak dilakukan. Ketika subjek mendapatkan puzzle, hadiah, 

atau kartu merah, subjek perlu diberi pemahaman penyebab subjek 

diberikan token ekonomi. Dengan pemberian pemahaman pada setiap sesi, 

dapat membuat subjek mulai mengerti dan mau untuk tidak berperilaku 

agresif. Pemberian pemahaman secara terus- menerus tidak lepas dari 

defisit yang dialami subjek yaitu daya ingat. Semakin parah tingkat 
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disabilitas intelektual, maka akan semakin besar persoalan dalam ingatan 

jangka pendek dan ingatan jangka panjang (Mirnawati,2020:46). 

 Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa token 

ekonomi efektif untuk menurukan agresivitas anak disabilitas intelektual 

sedang, namun sepanjang penelitian terjadi ketidakstabilan intervensi 

berdasarkan hasil analisi dalam kondisi dan luar kondisi. 

F.  Keterbatasan Penelitian 

 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu : 

1. Selama pelaksanaan intervensi, memiliki stabilitas yang rendah. Hal yang 

berpotensi menyebabkan rendahnya stabilitas dari intervensi ini adalah 

defisit yang dimilik oleh subjek, keterbatasan dalam atensi dan daya ingat 

membuat subjek harus selalu diingatkan terkait dengan prosedural token 

pada setiap sesi. Stabilitas memiliki pengaruh yang besar dalam intervensi 

karena semakin stabil dalam prosesnya, maka intervensi akan semakin 

efektif.  

2. Jumlah sesi pada penelitian ini adalah 19 sesi dalam 10 hari. Fase baseline 

A, intervensi B, dan  baseline A’dilakukan secara becara bersambung, 

artinya sepanjang waktu sekolah subjek mendapatkan intervensi. Selain 

defisit yang dimiliki, faktor lain yang menyebabkan rendahnya stabilitas 

pada penelitian ini adalah durasi dan sesi yang kurang bagi anak disabilitas 

intelektual sedang. 



107 

 

3. Pada penelitian ini, variasi token dan hadiah yang digunakan menyesuaikan 

dengan karakteristik dari subjek penelitian. 

4. Pada penelitian ini, peneliti menjadi observer dan pengajar menjadi pemberi 

intervensi 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

  Berdasarkan dari pembahsan hasil penelitian eksperimen, token 

 ekonomi efektif dalam menurunkan agresivitas anak disabilitas intelektual 

 sedang dengan hasil berikut : 

1. Subjek berperilaku agresif sejumlah 20-22 kali sehingga hal tersebut 

mengganggu guru dan teman subjek. Atas perilaku tersebut, subjek 

cenderung dijauhi oleh teman. 

2. Terdapat penurunan perilaku agresif menjadi 5-6 kali  subjek pada guru dan 

teman dikelas setelah adanya token ekonomi. Hadiah yang didapatkan dan 

stimulus pemahaman tentang perilaku agresif dapat dipahami oleh subjek 

sehingga perilaku agresif menurun. 

3. Adanya penurunan pada perilaku subjek menunjukkan bahwa teknik token 

ekonomi efektif dalam menurunkan agresivitas anak disabilitas intelektual 

sedang 
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B. Saran 

  Hasil penelitian eksperimen ini memerlukan tindak lanjut untuk 

 menurunkan agresivitas pada demi meningkatkan kualitas kemampuan dalam 

 sosial dan emosi pada anak. Oleh karena itu diperlukan pengembangan oleh 

 beberapa pihak, diantaranya :  

1. Guru dan Pengajar dapat menggunakan intervensi ini untuk rujukan dalam 

mengurangi atau mengingkatkan perilaku yang diinginkan pada anak yang 

perlu disesuaikan berdasarkan karakteristik dan kemampuan anak. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, dapat menambah sesi dalam pelaksanaan intervensi 

untuk mencapai stabilitas penelitian dengan memperhatikan tingkat disabilitas 

intelektualnya dan perilaku yang akan menjadi target. Selanjutnya peneliti perlu 

memvariasikan bentuk token dan hadiah yang akan ditukarkan sesuai dengan 

persetujuan kontrak. Jika pelaksanaan penelitian disekolah, peneliti perlu 

mempertahakan guru sebagai pemberi intervensi, karena nantinya intervensi 

tersebut akan digunakan oleh guru dan diterapkan di sekolah 
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  DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

 

Lampiran 4  

Tanggal : 

Fase / Sesi  : 

 

LEMBAR OBSERVASI 

 

 

 

 

No. Aspek 
Perilaku 
Agresif 

Indikator Perilaku Penilaian 
 
Ya Tidak Frekuensi 

1.  Fisik Memukul 
 

Memukul teman 
dikelas  

   

Memukul guru 
dikelas 

Menendang Menendang 
barang 

Mendorong 
dan 
menarik 

Menarik baju guru 
Menarik teman 
Mendorong guru 
Mendorong teman  

Mencubit Mencubit teman 
2.  Verbal Berteriak  Berteriak pada 

guru 
   

Mengejek Mengejek teman 
3.  Relasional Berbohong Berbohong pada 

guru 
 

   

Membantah Membantah guru 
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Lampiran 5 : Modul 
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Kata Pengantar 

Puji  syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat, taufik, serta hidayah-Nya. Sehingga dapat menyelesaikan modul Efektivi-

tas Token Ekonomi untuk Menurunkan Agresivitas Anak Disabilitas Intelektual Se-

dang. Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada Kekasih Allah nabi besar 

Muhammad SAW. Karena beliau yang telah membawa kita dari alam kebodohan 

menuju alam yang berilmu pengetahuan yang dapat kita rasakan seperti sekarang. 

Kami menyadari bahwa masih banya kekurangan dalam penyusunan modul 

ini. Oleh karena itu, kritik dan saran yang sifatnya membangun sangat diharapkan 

dari pembaca guna kesempurnaan modul ini. Peneliti mengucapkan terima kasih 

kepada seluruh pihak yang telah membantu penyusunan modul ini. 

 

Malang, 1 Mei 2023 

 

 

Novrinta Berliana Syahputri 

 

 

 

 

 

 

 



116 

 

MODUL 

EFEKTIVITAS TOKEN EKONOMI UNTUK MENURUKAN  

AGRESIVITAS ANAK DISABILITAS INTELEKTUAL SEDANG 

 

A. Deskripsi Umum 

   Modul ini disusun untuk mendeskripsikan  secara rinci penelitian 

dengan judul “Efektivitas Token Ekonomi untuk Menurunkan Agresivitas 

Disabilitas Intelektual Sedang”. 

   Disabilitas intelektual merupakan istilah yang digunakan ketika 

seseorang memiliki keterbatsan tertentu dalam fungsi mental dan keterampi-

lan seperti sosial, bina diri, perkembangan emosional, dan keterampilan so-

sial. Adanya keterbatasan ini menyebabkan seorang anak belajar dan 

berkembang lebih lambat daripada anak seusianya (Simpson et al., 2020:1). 

World Health Organization (2016) gangguan perkembangan intelektual di-

anggap sebagai kelompokm kondisi dengan penyebab yang berbeda yang 

dimulai selama periode perkembangan. 

Anak dengan disabilitas sama seperti anak normal pada umumnya 

memiliki kebutuhan untuk berhungan sosial, namun mereka mengalami 

kesulitan dan seringkali mengalami kegagalan dalam proses penyesuaian 

diri dengan lingkungan sosial (Mustika, 2018:555). Agresi adalah masalah 

yang signifikan pada indiviu dengan disabilitas intelektual dari masa kanak- 

kanak hingga dewasa pada semua tingkat gangguan intelektual (Benson & 

Brook, 2008:341).  

Berdasarkan hasil asesmen yang dilakukan oleh peneliti, subjek 

penelitian ini adalah seorang anak laki-laki dengan disabilitas intelektual 

sedang. Gambaran agresivitas dari subjek yaitu suka mengganggu teman 

perempuan sekelasnya dengan merebut alat tulis hingga menangis, memiliki 

emosi yang meledak-ledak seperti manarik baju, kerudung, serta badan ibu 
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guru jika keinginannya tidak terpenuhi. Subjek sering melototi orang yang 

tidak dapat memenuhi permintaannya dan memukul. 

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi perilaku agresif dari subjek 

akan dilakukan pemberian intervensi berupa token ekonomi. Dengan 

melihat karakteristik subjek ketika muncul perilaku agresif, sering kali 

subjek dialihkan dengan cara diberikan mainan puzzle sederhana , sehingga 

subjek disibukkan dengan permainan menyusun potongan puzzle hingga 

dapat menghasilkan bentuk tertentu seperti buah-buahan atau hewan. 

Gejala perilaku agresif menjadi perilaku yang bertentangan dan 

menjadi masalah individu yang bisa ditangani dengan  menggunakan prin-

sip- prinsip proses belajar. Terdapat beberapa perilaku untuk meminimalisir 

perilaku agresif melalui modifikasi perilaku yaitu pemberian reward, pun-

ishment, time out, dan token ekonomi (Soekadji, 1983). 

Token ekonomi adalah teknik dalam modifikasi perilaku dengan 

pemberian token, token diberikan dan ditukarkan dengan hadiah untuk pen-

guat cadangan (Humphrey, 2011:10). Menurut Astari et al., (2016:3) modi-

fikasi dirancang untuk meningkatkan atau mengurangi perilaku yang di-

inginkan dengan adanya penggunaan token, individu akan langsung diberi-

kan token ketika menunjukkan perilaku yang diinginkan. Adapun beberapa 

komponen dalam token ekonomi yaitu perilaku yang menajdi target, token, 

penguat cadangan, jadwal individu dapat menghasilkan token, dan jadwal 

pertukaran token dengan penguat lainnya (Hackenberg, 2009:259). 

Modul ini juga akan menjelaskan tahap yang akan dilaksanakan un-

tuk menguji efektivitas token ekonomi untuk menurunkan agresivitas anak 

disabilitas intelektual sedang. Tahapan pada modul ini meliputi tahap 

pengenalan, permulaan, inti, dan penutup. Jumlah pertemuan yang akan dil-

aksanakan terdiri atas 19 sesi pertemuan, yakni terdiri atas 5 sesi kondisi 

baseline (A), 9 sesi intervensi, dan 5 sesi baseline (A’). 
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B. Tujuan 

Tujuan utama pada penerapan token ekonomi ini adalah untuk mem-

bantu anak dengan disabilitas intelektual sedang dapat mengurangi agresiv-

itas yang ada. 

C. Materi 

KONSEP PERILAKU AGRESIF 

1. Pengertian Perilaku Agresif 

 

Baron dan Richardson (dalam Krahe, 2005: 16) menjelaskan bahwa 

perilaku agresif merupakan semua bentuk perilaku yang memiliki tujuan 

untuk menyakiti orang lain. Suatu perilaku dapat disebut sebagai agresi 

ketika terdapat niat untuk menimbulkan akibat negatif kepada targetnya dan 

sebaliknya. (Goodboy & Myers, 2012:10) memaparkan agresi dapat berupa 

perilaku secara fisik atau verbal untuk menyakiti orang lain yang menjadi 

target agresi. Meinarno dan Sarlito (2009: 188-189) Penyebab utama mun-

culnya agresi yaitu saat individu merasakan suatu emosi tertentu, yang lum-

rah terlihat adalah emosi marah. Rasa marah yang dirasakan membuat indi-

vidu ingin meluapkan pada suatu objek, marah menjadi ekpresi dari 

perasaan yang ditunjukkan dan sering disertai dengan konflik dan frustasi. 

Perilaku agresif dapat diekspresikan melalui fisik atau verbal, lang-

sung atau tidak langsung. Agresi fisik melibatkan menyakiti orang lain 

secara fisik seperti memukul, menendang, menusuk, atau menembak. Se-

dangkan agresi verbal menyakiti orang lain dengan kata-kata seperti berte-

riak dan mengumpat. Bentuk agresi langsung misalnya agresi fisik dengan 

memukul orang lain dan agresi tidak langsung dengan menggunjing penam-

pilan orang lain (Anderson et al., 2010:155). 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

agresivitas merupakan perilaku yang ditujukan kepada individu lain yang 

dilakukan dengan adanya tujuan untuk menyakiti atau menyebkan kerugian 
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pada orang lain, dampaknya dapat terjadi dalam berbagai bentuk seperti luka 

fisik, sakit hati, atau hubungan sosial yang menjadi buru. 

2. Aspek-Aspek Perilaku Agresif 

Menurut Ostrov (dalam Solichah, 2020:1) terdapat tiga aspek dari 

perilaku agresif yaitu ; 

a. Perilaku agresif secara fisik 

Suatu kondisi yang menyebabkan individu melakukan kekera-

san fisik ketika merasakan kemarahan dan emosi (Putri, 2019:30). Hal 

ini menyebabkan orang lain, objek, atau hewan terluka secara fisik. 

Bentuk perilaku agresi secara fisik adalah memukul, menendang, men-

dorong dan menarik, mencubit, dan mengambil benda secara paksa dari 

orang lain. 

b. Perilaku agresif secara verbal 

Merupakan bentuk agresifitas melalui ucapan kepada individu 

lainnya yang tidak disukai (Putri, 2019: 30) . Bentuk perilaku secara 

lisan yang dapat merugikan orang lain dengan cara menghina, berteriak, 

mengejek, dan mengumpat. 

c. Perilaku agresif secara relasional 

Merupakan bentuk agrsivitas halus berupa manipulasi dan an-

caman untuk merusak kondisi psikologis yang dilakukan dengan cara 

mempermalukan, berbohong, dan membantah. Agresi relasional ber-

tujuan merusak relasi sosial atau reputasi individu lain (Harianto et al., 

2017:15). 
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KONSEP TOKEN EKONOMI 

 

1. Pengertian Token Ekonomi 

 

Token ekonomi merupakan jenis program dalam modifikasi per-

ilaku yang sangat bergantung pada prinsip-prinsip pendekatan behavioral 

(Estabillo et al., 2016:30). Purwanta (2012:6) menyebutkan modifikasi per-

ilaku adalah salah satu teknik untuk mengubah perialku yang lumrah 

digunakan oleh pendidik dan psikolog. Pada teknik ini, ketentuan yang ha-

rus dipahami oleh pelaksana modifikasi perilaku yaitu prinsip-prinsip yang 

mendasarinya. Dua tujuan utama dalam modifikasi perilaku yakni mening-

katkan atau mendukung perilaku anak yang adaptif (perilaku yang dapat 

diterima oleh lingkungan) dan mengurangi atau meniadakan perilaku anak 

yang tidak adaptif (perilaku yang tidak diterima dalam lingkungan).  

Perilaku individu dapat dipengaruhi oleh stimulus berupa penguatan 

(reinforcement) , reward, atau konsekuensi yang positif. Ketika perilaku 

seseorang disertai dengan adanya konsekuensi- konsekuensi yang menya-

nangkan, maka individu akan sering mengulang perilaku tersebut, konsek-

uensi- konsekuensi yang menyenangkan memiliki tujuan untuk mengubah 

perilaku. Hal tersebutlah yang disebut dengan operant conditioning 

(Aprilianti et al., 2017:46). Token ekonomi adalah jenis program dalam 

modifikasi perlaku yang bergantung pada prinsip- prinsip operant condi-

tioning. Prinsip- prinsip ini menggambarkan hubungan antara perilaku dan 

peristiwa lingkungan mempengaruhi perilaku dalam mengembangkan per-

ilaku yang diinginkan (Kazdin, 2012 : 49). 

Token ekonomi merupakan teknik untuk menguatkan perilaku 

seorang anak dengan tujuan yang telah disepakati sebelumnya, hadiah men-

jadi alat untuk pengatan secara simbolik. Beberapa token yang lumrah 

digunakan yaitu bintang emas, kertas kupon, potongan kertas warna, uang 

logam, stiker, perangko, kancing plastik, dan sebagainya (Purwanta, 
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2012:148). Skinner (dalam Lauridsen, 1978:11) menyebutkan bahwa token 

ekonomi merupakan sarana untuk memberikan penguatan positif dan 

menekan perilaku yang dinilai tidak produktif, pada sistem token ekonomi 

akan memberikan “imbalan” untuk perilaku yang diinginkan dan 

menghindari penguatan dari perilaku yang tidak diinginkan.  

2. Prinsip-Prinsip Token Ekonomi 

Token ekonomi atau tabungan kepingan adalah metode kombinasi 

yang dapat meningkatkan, mengurangi, dan memelihara beragam perilaku, 

salah satu prinsip yang perlu diamati perihal kepingan (token-nya), walau-

pun berbeda bentuk dan ukurannya tetapi setiap token harus memiliki 

karakteristik tertentu (Purwanta, 2012: 150). Kazdin (dalam Purwanta, 

2012 : 151) ciri utama untuk token itu harus bisa dilihat jelas, dapat diraba, 

dan dapat dihitung. Maka token harus mempunyai salah satu dari ketiga 

karakteristik, anak harus mengerti cara menggunakan kepingan, me-

mahami harganya agar prosedur yang disusun dapat menjadi alat penguat 

secara fakta. Anak dapat dibimbing untuk mengetahui bahwa token terse-

but dapat ditukar dengan barang atau aktivitas yang digemari anak terse-

but. 

Walker (dalam Purwanta, 2012 : 151) terdapat elemen- elemen se-

bagai prinsip dalam token ekonomi yaitu ; 

1. Lingkungan dapat dikontrol, artinya pada pelaksanaan program token 

dapat memperkirakan dan mengendalkikan perilaku. 

2. Spesifikasi atas perilaku yang menjadi tujuan misalnya tidak berkelahi, 

tidak memukul, tidak pergi ke luar rumah, mandi dengan bersih 

3. Tujuan yang dapat terukur, tujuan dapat diukur melalui frekuensi, be-

saran, dan intensitasnya. 

4. Jenis benda yang menjadi kepingan/ token, dapat berbentuk uang-

uangan dari plastik, materai, atau perangko. 

5. Kepingan hadiah artinya kepingan tersebut dapat menjadi hadiah untuk 

anak yang menjalani program sesuai dengan rencana.  
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6. Selaras dengan perilaku yang diinginkan, artinya jika perilaku yang di-

inginkan sudah muncul maka anak segera diberi kepingan. Pada hal 

ini, ketepatan waktu (timing) memberikan andil dalam meningkatkan 

efektivitas pelaksanaan token ekonomi. 

7. Kepingan yang diberikan dapat menjadi pengukuh, artinya kepingan 

dapat menjadi penguat pada perilaku berikutnya. 

3. Langkah-Langkah Pelaksanaan Token Ekonomi 

Proses pelaksanaan token ekonomi terbagi atas 3 tahap yakni tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi (Purwanta,2015 : 152-

157 ). Pada setiap tahap perlu dipersiapkan agar dapat berjalan baik. 

a. Tahap Persiapan 

Terdapat 4 hal yang perlu diperhatikan pada tahap ini yaitu : 

1. Peneliti melaksanakan studi pendahuluan dengan observasi dan wa-

wancara di sekolah dan asrama selama 14 hari untuk mengetahui 

kondisi subjek. Peneliti menemukan adanya persoalan yang 

dijumpai berupa perilaku agresif. 

2. Memilih benda apapun yang dapat menjadi penukar. Token yang 

digunakan pada penelitian ini adalah kepingan puzzle, alasan 

peneliti memilih puzzle karena disekolah subjek menyukai per-

mainan seperti puzzle dan mozaik. 

3. Memberikan nilai terhadap setiap tingkah laku yang menjadi tujuan/ 

target. Setiap subjek tidak berperilaku agresif selama 45 menit atau 

dapat tidak berperilaku agresif pada setiap sesi akan mendapatkan 1 

keping token berupa potongan puzzle. Setiap mendapatkan 3 keping 

puzzle, subjek dapat menukarkan dengan hadiah yang ada secara 

berurutan. 3 keping pertama hadiah berupa plastisin, 3 keping kedua 

hadiah berupa mobil-mobilan, dan saat sudah lengkap menjadi 9 

keping akan mendapatkan hadia berupa guling kucing. Apabila 

subjek memunculkan perilaku agresif, akan mendapatkan 1 kartu 
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merah. Jika mendapatkan 2 kartu merah, maka puzzle akan dikurangi 

sebanyak 1 keping. 

4. Menentukan harga dari barang atau kegiatan.  

No. Barang Harga 

4.  Plastisin 3 puzzle 

5.  Mobil -mobilan 6 puzzle 

6.  Guling kucing 9 puzzle 

 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini diawali dengan adanya kontrak antara guru dan 

subjek, saat pelaksanaan apabila subjek telah memunculkan perilaku 

yang diinginkan, maka segera diberi hadiah kepingan puzzle . Setelah 

kepingan diberikan, subjek dibimbing untuk menukarkan kepingan 

dengan benda yang sesuai dengan nilai kepingan puzzle. Apabila subjek 

memunculkan perilaku yang tidak diinginkan maka akan mendapatkan 

kartu merah sebagai kartu teguran. 

Terdapat rambu-rambu bagi pelaksana program token ekonomi, 

Martin dan Pear (Purwanta, 2012: 97) menjelaskan : 

1. Perlu menyiapakan alat-alat merekam data, siapa yang mengambil 

data dan kapan data tersebut direkam.  Alat yang digunakan untuk 

merekam data selama pelaksanaan berupa lembar observasi untuk 

mencatat frekuensi perilaku subjek dan handphone untuk mendoku-

mentasikan. 

2. Menentukan orang yang mengolah pengukuh. 

3. Menentukan jumlah puzzle bergambar hewan yang bisa didapatkan 

subjek. Subjek akan mendapatkan reinforcement positif berupa 

potongan puzzle ketika subjek tidak menampakkan perilaku agresif 

dan akan mendapatkan reinforcement negatif berupa kartu merah se-

bagai kartu teguran karena melakukan perilaku agresif. 
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c. Tahap Evaluasi 

Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan agar implemen-

tasi puzzle bergambar hewan dapat efektif, hal ini disampaikan oleh 

Soekadji (dalam Purwanta, 2012 :179) yaitu : 

1. Ketika perilaku sasaran telah muncul, token tersebut sebagai simbol 

yang menandai bahwa perilaku sasaran telah dilaksanakan. 

2. Memberikan token “puzzle bergambar hewan” secara konsisten. 

Konsistensi dari token yang digunakan dapat meningkatkan frek-

uensi dari perilaku sasaran. Pada saat perilaku yang menjadi sasaran 

muncul, maka akan diberikan timbal balik berupa puzzle bergambar 

hewan sesuai dengan kontak yang telah disetujui, jika sebaliknya 

maka akan diberikan kartu merah. Periode waktu pemberian token 

berlangsung setiap 45 menit. 

3. Mempertimbangkan pengukuhan dengan harga kepingan. Perlu di-

perhatikan untuk jumlah puzzle bergambar hewan yang diterima 

akan cukup untuk ditukar dengan pengukuhan idaman. Harga pen-

gukuhan yang terlalu banyak dapat menyebabkan rasa jenuh, se-

baliknya jika harga pengukuhan terlalu rendah maka akan men-

imbulkan rasa malas berusaha untuk mendapatkan puzzle bergambar 

hewan. 

4. Aturan yang digunakan dalam program harus jelas dan mudah untuk 

diikuti. Akan lebih baik jika saat pembuatan kontrak, subjek diajak 

untuk berdiskusi. Perlu dipastikan bahwa subjek memiliki pema-

haman yang menyeluruh untuk menghindari adanya kekeliruan. 

Pemahaman menyeluruh dari subjek menjadi peranan penting dalam 

mencapai efektivitas program. 

5. Pemilihan hadiah diperhatikan kualitas kondisi dengan subjek. 

Berbagai macam pengukuhan idaman dapat digunakan seperti benda 

atau aktifivitas yang disukai subjek sesuai dengan kontrak yang telah 

disetujui bersama. 
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6. Memperhatikan pemasaran dari pengukuhan idaman, semakin tinggi 

permintaan dari suatu berang atau aktivitas, maka semakin tinggi 

pula nilai tukarnya. Subjek menyetujui kontrak hadiah berupa plas-

tisin,mobil-mobilan, dan guling kucing. Nilai tukar diurutkan sesuai 

dengan minat tertinggi subjek.  

7. Jodohkan pemberian puzzle bergambar hewan dengan pengukuhan 

sosial positif. Tujuan dari pengukuhan puzzle bergambar hewan 

yaitu perpindahan dari puzzle bergambar hewan ke pengukuhan so-

sial. Adanya pemberian puzzle bergambar hewan, maka akan mela-

tih untuk memberikan penghargaan atas perilaku subjek. Terdapat 

kemungkinan kurang efektif dalam memberikan penghargaan atas 

usaha yang telah dilakukan subjek, maka dengan program puzzle 

bergambar hewan bisa mendidik kemampuan sosial dari subjek. 

8. Perlu untuk mendapatkan persetujuan dari berbagai pihak, hal ini 

meminimalisir gangguan pada subjek yang terlalu fokus terhadap 

program ini dan mungkin mengabaikan tugas-tugas lainnya. 

9. Komunikasi antara pengelola dan subjek diperlukan untuk mencapai 

keberhasilan pada progam ini. Bagi subjek bentuk puzzle bergambar 

hewan dapat menarik perhatian karena subjek menyukai permainan 

menempel puzzle berbagai bentuk. 

10. Keberhasilan program dapat dicapai dengan latihan. Latihan itu ten-

tang ketepatan mengamati perilaku sasaran, ketepatan dalam mem-

berikan token, dan memberikan hadiah. 

11. Pencatatan tentang frekuensi perilaku diperlukan untuk dapat 

mengetahui keberhasilan program. 

D. Pelaksanaan 

Pelaksanaan penelitian akan dilakukan oleh guru sebagai pemberi 

intervensi dan peneliti sebagai observer. Peneliti juga mengamati perilaku 

subjek di dalam kelas selama jam pelajaran berlangsung, peneliti juga akan 

menjadi observer pada kedua sesi intervensi dan guru melakukan intervensi 



126 

 

terhadap keseluruhan sesi. Keseluruhan tahapan dalam penelitian ini akan 

dilakukan selama 19 sesi selama 10 hari. 

Intervensi yang digunakan dalam penelitian ini adalah token 

ekonomi. Subjek dalam penelitian ini adalah anak dengan disabilitas intel-

ektual sedang. Subjek berusia 12 tahun dengan karakteristik memiliki per-

ilaku agresif. Adapun peran peneliti sebagai pemberi intervensi yang akan 

memberikan  atau mengurangi token berupa puzzle bergambar hewan.  

Adapun peran peneliti lainnya adalah sebagai observer yakni se-

bagai pengamat jalannya pemberian intervensi. Subjek dalam penelitian ini 

dituntut aktif dalam mengikuti tahapan intervensi agar tujuan dalam modul 

ini dapat tercapai. Oleh karena itu, posisi pada saat pembelajaran di kelas 

diatur dengan cara sebagai berikut 

Gambar 1. Posisi duduk pada proses pembelajaran  

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru 

Subjek Peneliti 
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Jenis Token : Puzzle  

Hadiah Token : Mainan Anak 

 

 

Kartu Merah 
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o Tujuan : 

1. Mengobservasi perilaku agresif subjek sebelum diberikan token ekonomi 

2. Mengukur perlaku agresif subjek sebelum diberikan token ekonomi 

o Waktu : 

Durasi baseline A dalam satu sesi sebanyak 120 menit dan berlangsung 

selama 5 sesi. 

o Alat yang digunakan : 

1. Lembar observasi 

2. Bulpoin 

3. Handphone (untuk sesi dokumentasi) 

o Kegiatan 

Melakukan observasi dan mencatat pada lembar observasi perilaku agresif 

yang muncul pada subjek. 

o Petunjuk 

1. Subjek memasuki kelas bersama dengan peneliti  

2. Selama pembelajaran berlangsung, peneliti mengamati keseluruhan per-

ilaku agresif yang ditunjukkan oleh subjek 

3. Mencatat  perilaku subjek tanpa melakukan intervensi 

4. Mengeveluasi perilaku subjek selama kondisi baseline A. 

 

 

 

 

 

BASELINE A 
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o Tujuan  

1. Memberikan perlakuan berupa token ekonomi kepada subjek 

2. Mengukur perilaku agresif ketika diberi perlakuan token ekonomi 

o Waktu  

Durasi pada fase intervensi dalam satu sesi sebanyak 120 menit dan ber-

langsung selama 9 sesi. 

o Alat yang digunakan 

1. Lembar observasi 

2. Bulpoin  

3. Handphone (untuk sesi dokumentasi) 

4. puzzle  

5. Hadiah (mainan berupa plastisin, guling kucing, dan mobil-mobilan) 

o Kegiatan  

1. Observasi 

2. Intervensi 

3. Evaluasi  

o Petunjuk  

1. Memperkenalkan diri kepada guru dan subjek 

2. Membuat kontrak kesepakatan mengenai token ekonomi yang kan dil-

aksanakan 

3. Menjelaskan bahwa saat subjek tidak melakukan agresivitas maka akan 

diberikan token berupa potongan puzzle berbentuk hewan. Apabila 

subjek menampilkan perilaku agresif maka akan diberikan 1 kartu me-

rah. Setiap subjek tidak berperilaku agresif selama 45 menit atau dapat 

tidak berperilaku agresif pada setiap sesi akan mendapatkan 1 keping 

INTERVENSI (B) INTERVENSI B 
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token berupa potongan puzzle. Setiap mendapatkan 3 keping puzzle, 

subjek dapat menukarkan dengan hadiah yang ada secara berurutan. 3 

keping pertama hadiah berupa plastisin, 3 keping kedua hadiah berupa 

mobil-mobilan, dan saat sudah lengkap menjadi 9 keping akan 

mendapatkan hadia berupa guling kucing. Apabila subjek memunculkan 

perilaku agresif, akan mendapatkan 1 kartu merah. Jika mendapatkan 2 

kartu merah, maka puzzle akan dikurangi sebanyak 1 keping. 

4. Menjelaskan bahwa ketika subjek melakukan perilaku agresif, maka 

akan mendapatkan konsekuensi berupa token akan dikurangi. 

5. Menjelaskan bahwa token yang didapat dapat ditukarkan dengan hadiah 

berupa mainan yang disukai oleh subjek, setiap kepingan puzzle yang 

ditukarkan, selanjutnya akan di susun hingga dapat membentuk puzzle 

secara utuh.  

6. Mencatat dan mengamati perilaku subjek selama diberi perlakuan. 
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o Tujuan 

1. Mengamati perilaku subjek tanpa diberikan perlakuan berupa token 

ekonomi 

o Waktu 

Durasi baseline A dalam satu sesi sebanyak 120 menit dan berlangsung 

selama 5 sesi. 

o Alat yang digunakan  

1. Handphone (untuk sesi dokumentasi) 

2. Bulpoin 

3. Lembar observasi 

o Kegiatan 

1. Observasi 

2. Evaluasi 

o Petunjuk 

1. Menghentikan pemberian intervensi dengan tidak memberi perlakuan 

pada perilaku subjek. 

2. Mengamati dan mencatat perilaku subjek setelah tidak diberikan perla-

kuan. 

3. Mengevaluasi perilaku subjek selama baseline A’ 

 

  

BASELINE (A’) 

 

 

 

BASELINE A’ 
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TEKNIK PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

Sesi 1-5 Keterangan 

Tujuan 3. Mengobservasi perilaku agresif 

subjek sebelum diberi perlakuan 

4. Mengukur perlaku agresif subjek 

sebelum diberikan perlakuan 

 

Waktu 120 menit 

Bahan  1. Lembar observasi 

2. Bulpoin 

3. Handphone 

Kegiatan  1. Berkenalan 

2. Memberitahu guru dan subjek tujuan 

kedatangan 

3. Observasi perilaku subjek 

4. Evaluasi 

Petunjuk  1. Subjek memasuki kelas 

2. Peneliti duduk disebelah kiri subjek 

dan guru didepan subjek 

3. Peneliti mencatat setiap perilaku 

agresif yang dilakukan oleh subjek di 

dalam kelas  
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Sesi 6-14 Keterangan 

Tujuan 3. Memberikan perlakuan kepada subjek 

4. Mengukur perilaku agresif ketika 

diberi perlakuan 

Waktu 120 menit 

Bahan  1. Lembar observasi 

2. Bulpoin  

3. Handphone 

4. puzzle  

5. Hadiah (mainan) 

Kegiatan  1. Observasi 

2. Intervensi 

Petunjuk  1. Memberikan pemahaman terkait 

dengan perilaku agresif yang selama 

ini dilakukan subjek. Contoh 

“Menurut kalau kamu dipukul, 

dicakar, dan dicubit kira-kira sakit 

nggak?”. Saat subjek menjawab “iya” 

dilanjutkan “berarti kalau adiik 

melakukan itu ke teman dan ibu, 

mereka merasa apa? “.  

2. Memberikan penjelasan bahwa per-

ilaku agresif adalah perilaku yang 

tidak boleh dilakukan. Contoh “Kalau 

mencubit dan memukul itu bisa mem-

buat orang lain sakit, lalu teman-te-

man takut mau temenan ”. “kamu kan 

sudah tau kalau melakukan itu nanti 
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teman atau ibu bisa sedih, jadi adik 

tidak boleh melakukan itu lagi”. 

3. Menjelaskan tentang bentuk token, 

perilaku yang menjadi sasaran, dan 

sistem penukaran. Contoh :  

“ sekarang perhatikan ibu ya,  nanti 

saat adik sedang kesal terus ingin 

memukul, mengamuk, mencubit, 

menendang, meninju, menarik baju 

dan kerudung, melotot, dan merampas 

mainan teman. Nah nanti kalau adik 

bisa menahan itu semua, ibu akan 

kasih adik 1 kepingan puzzle. Nanti ka-

lau adik sudah dapat 3 keping, adik 

bisa tukar puzzlenya dengan hadiah 

plastisin, kalau sudah dapat 6 keping 

bisa dapat mobil-mobilan, dan kalau 

sudah lengkap 9 bisa dapat guling 

kucing”   

4. Jika subjek sudah memahami, selajut-

kan menjelaskan konsekuensi ketika 

subjek melakukan perilaku agresif. 

Contoh “Nanti kalau adik tidak bisa 

menahan untuk menyakiti orang lain, 

adik nanti ibu akan berikan kartu me-

rah. Kartu ini adalah teguran untuk 

adik karena sudah menyakiti orang 

lain, nanti adik pegang dan ingat-
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ingat ya untuk tidak melakukan lagi. 

Nanti kalau kartunya sudah ada dua, 

puzzlenya nanti ibu ambil 1 keping ” 

5. Memberikan apresiasi atas ketika 

subjek tidak melakukan perilaku gresif 

“hebat yaa, sudah bisa belajar untuk 

bersabar” . 

6. Selanjutnya, menjelaskan kepada 

subjek terkait waktu penukaran token. 

Contoh : “token/ puzzle yang sudah 

dikumpulkan bisa ditukarkan di setiap 

akhir sesi kalau sudah ada 3/6/9 kep-

ing ya.”  

Sesi 15-19 

 

Tujuan 1. Mengobservasi perilaku agresif subjek 

setelah diberi perlakuan 

2. Mengukur perlaku agresif subjek 

setelah diberikan perlakuan 

Waktu 120 menit 

Bahan  1. Lembar observasi 

2. Bulpoin 

3. Handphone 

Kegiatan  1. Observasi perilaku subjek 

2. Evaluasi 

Petunjuk  1. Subjek memasuki kelas 

2. Peneliti duduk disebelah kiri subjek 
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3. Peneliti mencatat setiap perilaku 

agresif yang dilakukan oleh subjek di 

dalam kelas  
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A. IDENTITAS AHLI 

 

Nama  : 

Usia  : 

Pekerjaan : 

 

B. GAMBARAN SUBJEK PENELITIAN 

 

Berikut merupakan gambaran responden dalam penelitian : 

1. Laki-laki 

2. Chronological Age (AG) 12 tahun, Mental Age (MA) 5 tahun 

3. IQ : 35 (Disabilitas intelektual sedang) 

 

C. MODEL SKALA 

1. Menggunakan lembar observasi 

2. Menggunakan perhitungan frekuensi 

 

D. MATERI PENILAIAN 

I. Judul Penelitian 

“Efektivitas Token Ekonomi dalam Menurunkan Agresivitas Anak 

Disabilitas Intelektual Sedang” 

II. Definisi operasional, Kontekstual, Aspek, dan Lembar Observasi 

1. Perilaku Agresif (Y) 

A. Definisi Kontekstual (Teori Tokoh) 

Ostrov (2006:232) menjelaskan bahwa perilaku agresif 

merupakan semua bentuk perilaku yang memiliki tujuan untuk 

menyakiti orang lain. 
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B. Definisi Operasional 

Agresivitas merupakan perilaku yang ditujukan kepada 

individu lain yang dilakukan dengan adanya tujuan untuk 

menyakiti atau menyebkan kerugian pada orang lain, 

dampaknya dapat terjadi dalam berbagai bentuk seperti luka 

fisik, sakit hati, atau hubungan sosial yang menjadi buru. Aspek-

aspek dalam perilaku agresif yaitu agresivitas fisik, agresivitas 

verbal, dan agresivitas relasional. 

C.   Aspek Perilaku Agresif 

Menurut Ostrov (dalam Solichah, 2020:1) terdapat tiga 

aspek dari perilaku agresif yaitu ; 

1. Perilaku agresif secara fisik 

 Suatu kondisi yang menyebabkan individu melakukan 

kekerasan fisik ketika merasakan kemarahan dan emosi 

(Putri, 2019:30). Hal ini menyebabkan orang lain, objek, 

atau hewan terluka secara fisik. Bentuk perilaku agresi 

secara fisik adalah memukul, menendang, mendorong dan 

menarik, mencubit, dan mengambil benda secara paksa dari 

orang lain. 

2. Perilaku agresif secara verbal 

 Merupakan bentuk agresifitas melalui ucapan kepada 

individu lainnya yang tidak disukai (Putri, 2019: 30) . 

Bentuk perilaku secara lisan yang dapat merugikan orang 

lain dengan cara menghina, berteriak, mengejek, dan 

mengumpat. 

3. Perilaku agresif secara relasional 

 Merupakan bentuk agrsivitas halus berupa manipulasi 

dan ancaman untuk merusak kondisi psikologis yang 

dilakukan dengan cara mempermalukan, berbohong, dan 
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membantah. Agresi relasional bertujuan merusak relasi 

sosial atau reputasi individu lain (Harianto et al., 2017:15). 

 

2. Token Ekonomi (X) 

A. Definisi Kontekstual 

Token ekonomi adalah jenis program dalam modifikasi 

perilaku yang bergantung pada prinsip- prinsip operant 

conditioning. Prinsip- prinsip ini menggambarkan hubungan 

antara perilaku dan peristiwa lingkungan mempengaruhi 

perilaku dalam mengembangkan perilaku yang diinginkan 

(Kazdin, 2012 : 49) 

B. Definisi Operasional 

Token ekonomi menjadi salah satu teknik dalam 

modifikasi perilaku yang didalamnya terdapat kontrak antara 

peneliti dan subyek untuk mencapai sebuah target perilaku 

tertentu. Token ekonomi digunakan untuk menguatkan atau 

mengurangi perilaku seorang anak dengan tujuan yang telah 

disepakati sebelumnya, hadiah menjadi alat untuk pengatan 

secara simbolik. 

E.  PETUNJUK PENGISIAN 

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu memberikan penilaian pada 

setiap pernyataan didalam skala. Lembar observasi ini bertujuan untuk 

mengetahui frekuensi perilaku agresif. 

2. Penilaian yang bapak/ibu berikan diharapkan berdasarkan kesesuaian 

pernyataan dengan indikator yang diajukan. 

3. Penilaian yang dilakukan dengan memilih satu dari alternative jawaban 

yang disediakan yakin : Esensial, Tidak Esensial, dan Tidak Relevan. 
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Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda centang (v) pada kolom 

yang disediakan. 

4. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan masukan berupa saran, baik 

secara spesifik pada variabel maupun secara umum pada kolom yang 

telah disediakan. 

5. Akhir kata, kami ucapkan terimakasih kepada Bapak/Ibu yang telah 

meluangkan waktu untuk mensupport dan membimbing kami dalam 

penelitian ini. 
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Lembar Observasi Perilaku Agresif  

Tanggal : 

Fase :  

Sesi :   

No. Aspek 
Perilaku 
Agresif 

Indikator Perilaku Penilaian 
 
Ya Tidak Frekuensi E  TE TR 

1.  Fisik Memukul 
 

Memukul teman 
dikelas  

      

Memukul guru 
dikelas 

Menendang 
 

Menendang 
barang 

Menjambak Menarik rambut 

teman 

Mendorong 
dan 
menarik 

Menarik baju guru 
Menarik teman 
Mendorong guru 
Mendorong teman  

Mencubit Mencubit teman 
2.  Verbal Berteriak  Berteriak pada 

guru 
      

Mengejek Mengejek teman 
3.  Relasional Berbohong Berbohong pada 

guru 
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Membantah Membantah guru 

 

 

Keterangan : 

E : Esensial ( aspek tersebut sangat penting mengukur perilaku agresif ) 

TE : Tidak Esensial ( aspek tersebut tidak terlalu penting untuk mengukur perilaku agresif) 

TR : Tidak Relevan ( aspek tersebut tidak ada kaitannya dengan perilaku agresif) 
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Lampiran 6 

Daftar idi 

 Penilaian  

Rekapitulasi Hasil Penilaian Dengan Metode Content Validity Ratio (CVR) 

 

No. 

Aspek 

Penilaian 

1 2 3 4 5 6 7 

1 E E E TE E E E 

2 E E E E E E E 

3 E E E TR E E E 

4 E E TE E E E E 

5 TE E E E E E E 

6 E E E E E TR E 

7 E E E E E TR E 

8 E E E E E E E 

9 TR E E TR E TR E 

10 E E E E E E E 

11 E E E E E E E 
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Lampiran 7 

Surat Pernyataan Ahli 

 



148 

 



149 

 



150 

 



151 

 



152 

 



153 

 



154 

 



155 

 



156 

 



157 

 



158 

 



159 

 



160 

 

 

 


